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ABSTRAK 
Nama   : Syamsinar  
NIM   : 20600115060 
Judul Penelitian    : Analisis FaktorPengaruh Pemberian Label (Labelling) 
Terhadap Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI 
IPA SMA Negeri 3 Pangkep 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan gambaran labelling 
peserta didik 2) mendeskripsikan gambaran minat belajar peserta didik 3) 
mendeskripsikan pengaruh  labelling terhadap minat belajar peserta didik serta 4) 
mendeskripsikan faktoryang menyebabkan labelling dapat mempengaruhi minat 
belajar peserta didik khususnya dalam mata pelajaran fisika di kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Pangkep.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian mix method atau penelitian 
campuran, yang menggunakan dua jenis penelitian sekaligus, yakni penelitian 
secara kuantitatif dan penelitian secara kualitatif.  Desain yang digunakan adalah 
sequential explanatory design yaitu mendahulukan penelitian dengan metode 
kuantitatif kemudian dilanjutkan dengan metode kualitatif untuk mendukung data 
hasil penelitian dengan metode kuantitatif. Informan dalam penelitian ini 
didapatkan dengan menggunakan metode sosiometri, berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan peneliti, sehingga diperoleh 30 orang subjek penelitian yang 
kemudian dibagikan angket minat belajar, lalu data hasil angket dianalisis untuk 
mengetahui pengaruh label terhadap minat belajar. Kemudian 4 orang dari subjek 
tersebut dipilih sesuai dengan kriteria peneliti yang kemudian dijadikan informan 
pada saat wawancara. Setelah itu, analisis dilanjutkan secara kualitatif untuk 
mencari factor penyebab labelling berpengaruh terhadap minat belajar.  
Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat korelasi yang yang kuat antara 
labelling dengan minat belajar dengan nilai korelasi sebesar 0,61dan  signifikansi 
sebesar 4,06. Faktor penyebab label negatif berpengaruh terhadap minat belajar 
karena dapat membuat peserta didik merasa sakit hati, tersinggung, muncul 
perasaan malu, tidak percaya diri, merasa tidak bersemangat dalam belajar, dan 
melabel dirinya sesuai dengan label negatif yang diberikan. Sedangkan label 
positif dapat memunculkan perasaan senang, merasa dihargai, bersemangat dalam 
belajar dan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi pihak-pihak terkait 
sebagai  bahan tinjauan ulang bahwa dalam proses pembelajaran bukan hanya 
aspek materi yang harus menjadi tumpuan utama perhatian guru. Namun juga dari 
aspek psikologis, terutama terkait dengan aspek pemberian label kepada peserta 
didik yang juga memiliki pengaruh yang besar terhadap minat belajar peserta 
didik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian terkait pemberian label atau 
labelling. 
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ABSTRACT 
Name   : Syamsinar  
Student ID Number : 20600115060 
Research Title       : Analysis of Factors Influencing Labelling Against 
Interest in Learning Physics of Students Class XI 
Science of SMA Negeri 3 Pangkep 
 
This research aims to: 1) describe the description of labelling students 2) 
describe the descrption of students' interest in learning 3) describe the effect of 
labelling on students' learning interest and 4) describe the factors that cause 
labelling can affect students' learning interest, especially in physics subjects in the 
classroom XI IPA of SMA Negeri 3 Pangkep. 
This research is a type of mix method research or mixed research, which 
uses two types of research at once, namely quantitative research and qualitative 
research. The design used is sequential explanatory design that is prioritizing 
research with quantitative methods then proceed with qualitative methods to 
support research with quantitative methods. Informants in this study were 
obtained using the sociometry method, based on criteria determined by 
researchers, so that 30 research subjects were obtained which were then 
distributed questionnaire interest in learning, then the questionnaire results were 
analyzed to determine the effect of labels on learning interest. Then 4 people from 
the subject were selected according to the criteria of the researchers who were 
then used as informants at the time of the interview. After that, the analysis 
continued qualitatively to look for factors that cause labelling to influence 
learning interest. 
Based on the results of the study found that there is a strong correlation 
between labelling with interest in learning with a correlation value of 0.61 and a 
significance of 4.06. Factors causing negative labels affect learning interest 
because they can make students feel hurt, offended, appear embarrassed, not 
confident, feel uninspired in learning, and label themselves according to the 
negative label given. While positive labels can bring feelings of pleasure, feel 
valued, eager to learn and increase students' confidence. 
The results of this study are expected to be information for related parties 
as a review material that in the learning process it is not only the material aspects 
that must be the main focus of teacher attention. But also from the psychological 
aspect, especially related to aspects of labelling students who also have a great 
influence on students' interest in learning. In addition, the results of this study can 
also be the basis for further researchers who want to continue research related to 
labelling. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Belajar merupakan proses interpretasi indera yang kemudian 
diterjemahkan dalam bentuk interaksi terhadap situasi yang ada disekitar individu. 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah formal, disengaja, 
direncanakan dengan bimbingan guru serta pendidik lainnya. (Sukmadinata, 2005: 
177) 
Allah Swt berfirman dalam Q.S Al-Imran:190. 
 ِلْيَّلٱ ِفََٰلِتْخٱَو ِضْرَْلْٱَو ِت ََٰو ََٰم َّسلٱ ِقْلَخ ىِف َّنِإوُ ألْ ٍتََٰياَءَل ِراَه َّ نلٱَو  ۟ىِل  ِبََٰبَْلْلْٱ  
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berakal.” [Al-Imran: 190] 
 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru memegang peranan yang 
amat penting. Guru sebagai director of learning  yang artinya setiap guru 
diharapkan mampu mengarahkan kegiatan belajar peserta didik agar mencapai 
keberhasilan belajarnya sebagaimana yang telah ditetapkan dalam tujuan 
pembelajaran itu sendiri. Jelaslah bahwa guru adalah pusat dari semua kegiatan 
pembelajaran. Oleh sebab itu, demi terciptanya pembelajaran yang kondusif dan 
menarik maka hubungan antara guru dan peserta didik harus selalu terjalin dengan 
baik. 
Tiap guru mempunyai hubungan yang berbeda menurut pribadi dan situasi 
yang dihadapi. Ada guru yang otoriter artinya guru tersebut membuat batasan 
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dengan peserta didiknya dan adapula guru yang ramah, yang akrab dengan peserta 
didiknya. Tipe guru yang sepenuhnya otoriter ataupun sepenuhnya ramah itu tidak 
ada. Terkadang guru memerlukan kedua sifat ini, disinilah seorang guru dituntut 
untuk mampu mengkondisikan kapan dia harus bersikap otoriter dan kapan dia 
harus bersikap ramah. Pada satu pihak guru harus bersikap otoriter, dapat 
mengontrol kelakuan peserta didik, dapat menjalankan kekuasaannya untuk 
menciptakan suasana disiplin demi tercapainya hasil belajar yang baik. Namun 
yang perlu diingat adalah jangan sampai guru menyinggung perasaan ataupun 
harga diri peserta didik. Karena harga diri peserta didik erat kaitannya dengan 
konsep diri.  
Menurut Nasution (2014:117) dijelaskan penelitian yang dilakukan Frank 
Hart pada tahun 1934 yang menanyakan kepada sejumlah 10.000 peserta didik 
Sekolah Menengah Atas guru yang bagaimana yang paling mereka sukai dan apa 
sebab mereka menyukainya. Alasan yang paling banyak dikemukakan adalah 
bahwa guru disukai bila ia “berperikemanusiaan, bersikap ramah, bersahabat”. 
Juga sering disebut alasan seperti “suka membantu dalam pelajaran, riang, 
gembira, mempunyai rasa humor, menghargai lelucon”. Sifat-sifat yang dihargai 
peserta didik itu sesuai dengan gambaran guru yang demokratis. Ternyata bahwa 
guru yang paling disukai itu kebanyakan juga termasuk guru yang terbaik dalam 
hal mengajar. Terdapat satu kondisi yang menjadi fokus peneliti dalam penelitian 
ini yaitu pemberian nama dan julukan. Pemberian nama dan julukan atau yang 
biasa disebut dengan labelling memiliki efek yang besar terhadap konsep diri 
peserta didik di sekolah. Pemberian nama dan julukan dapat terjadi antara guru 
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dengan peserta didik maupun antara peserta didik dengan peserta didik lainnya. 
Herlina (2017) mendefinisikan labelling sebagai penggambaran sifat seseorang 
dalam hal-hal yang berhubungan dengan perilaku. Labelling adalah kondisi ketika 
seseorang mendapatkan julukan dari orang lain yang dimana julukan tersebut 
didasarkan pada perilakunya. Label ketika diberikan, maka akan menjadi identitas 
diri dari orang tersebut dan menjelaskan bagaimanakah orang itu. Label diberikan 
pada orang-orang yang terlihat berbeda dari yang lainnya.  
Pada penelitian yang lain, peserta didik diminta menilai guru-guru 
mengenai kesanggupannya mengajar dan kelakuan guru terhadap peserta didik. 
Yang paling disenangi oleh peserta didik ialah guru yang ramah, yang sering turut 
serta dalam kegiatan rekreasi mereka, kemudian guru yang dapat dipercayakan 
mengenai soal pribadi, dan yang suka membantu dalam pelajaran. Yang kurang 
disukai adalah guru-guru yang mencela, marah, menggunakan kata sindiran atau 
kata-kata yang tajam kepada dirinya 
 Sindiran, kata-kata yang tajam dapat merendahkan konsep anak tentang 
dirinya. Bila guru mencela dan mencap anak sebagai peserta didik yang bodoh, ia 
akan percaya bahwa ia bodoh. Konsep tentang dirinya ini selanjutnya akan 
mempengaruhi minat belajarnya. 
Umumnya, peserta didik akan diberikan label negatif karena mereka 
terlihat berbeda dengan peserta didik lainnya. Perilaku yang dominan nampak 
dalam diriya adalah perilaku yang cenderung dinilai negatif oleh gurunya. Bila dia 
dicap sebagai anak yang bodoh, maka konsep tentang bodoh akan benar-benar 
tertanam dalam dirinya. Sehingga apapun yang dilakukan anak tersebut hanya 
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akan dinilai sebagai perbuatan yang bodoh. Dalam kondisi seperti ini, anak itu 
akan benar-benar menganggap dirinya adalah anak yang bodoh. 
Sesungguhnya di dalam Al-quran dan Hadits telah banyak disebutkan 
anjuran-anjuran bagaimana tata cara berbicara kepada orang lain. Terutama bagi 
seorang guru, yang dalam dunia pendidikan adalah merupakan orangtua dari 
peserta didiknya. Perkataan orangtua sendiri dapat dianggap sebagai doa 
kepadanya. Dalam QS Al-Hujurat ayat 12, disebutkan:  
 
 َلَ ًَ  ۖ ٌمِْثإ ِّهَّظلا َضَْعت َِّنإ ِّهَّظلا َه ِّم اًزِيثَك اٌُِثَنتْجا اٌُنَمآ َهيِذَّلا َايَُّيأ َاي
 َةتَْغي َلَ ًَ  اٌُسَّسََجت ًاتْيَم ِويَِخأ َمَْحل َلُْكَأي َنأ ْمُكُدََحأ ُّةُِحَيأ ۚ اًضَْعت مُكُضْعَّت
 ٌميِح َّر ٌبا ٌَّ َت َ َّاللَّ َِّنإ ۚ َ َّاللَّ اٌُقَّتا ًَ  ۚ ُهٌُُمتْىِزََكف 
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan berprasangka, 
karena sesungguhnya sebagian tindakan berprasangka itu adalah dosa. 
Janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah kamu 
sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang 
diantara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati ? Tentu kamu 
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang” [Al-Hujurat : 12] 
Di dalam Al-Quran, Allah telah memberikan kita larangan untuk menjauhi 
prasangka buruk terhadap orang lain. Hal ini pun berlaku antara guru dengan 
peserta didiknya. Di sekolah, guru adalah orangtua kedua bagi peserta didik, oleh 
sebab itu apa yang dikatakan oleh guru pasti akan didengar dan mempengaruhi 
peserta didiknya. Jika ucapan guru selalu bernada negatif maka mindset atau 
pikiran yang negatif pula yang akan tertanam diingatan peserta didik tersebut. 
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Pemberian label negatif akan menciptakan kondisi pembelajaran yang 
kurang  menarik. Karena seorang anak yang diberi label negatif akan merasa 
diasingkan/dibenci baik oleh guru dan teman-temannya. Anak yang dibenci ini 
mengalami tekanan dan mempengaruhi konsep dirinya. Lebih jauh lagi, konsep 
dirinya akan menghambat minat belajarnya.  
Berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 
Pangkep pada tanggal 19 November pukul 09.23 WITA di ruang guru SMA 
Negeri 3 Pangkep dengan mewawancarai seorang guru fisika bernama Ibu 
Suhartati, menyatakan bahwa memang dalam mengajar ia memberikan penilaian 
kepada peserta didiknya. Bila ia memberikan soal fisika kepada peserta didiknya, 
kemudian ada peserta didik yang berani mengerjakan soal di papan tulis maka ia 
akan menilai anak tersebut sebagai anak yang pandai. Penilaian seperti ini, secara 
otomatis akan membuat anak tersebut memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajarnya, yang berimbas pada minat 
belajarnya. Penilaian-penilaian seperti ini, dikenal dengan istilah labelling. Bila 
anak dilabel atau diberikan penilaian yang berbeda dengan temannya maka 
penilaian tersebut akan dijadikajan dasar untuk menilai dirinya sendiri. Penilaian 
akan dirinya sendiri tentu akan memberikan efek terhadap minat belajarnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitiannya 
dengan judul “Analisis Faktor Pengaruh Pemberian Label (Labelling) 
Terhadap Minat Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Pangkep”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
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pengaruh labelling terhadap minat belajar peserta didik serta menemukan faktor 
mengapa labelling tersebut dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran labelling peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Pangkep? 
2. Bagaimana gambaran minat belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Pangkep? 
3. Apakah terdapat pengaruh labelling terhadap minat belajar fisika peserta 
kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep? 
4. Faktor apa saja yang menyebabkan labelling berpengaruh terhadap minat 
belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan bertindak sebagai 
variabel bebas atau variabel X dan variabel terikat atau variabel Y. Adapun 
definisi operasional variabel dari masing-masing variabel adalah:  
1. Labelling (X) 
Labelling adalah label-label atau penjulukan yang guru berikan kepada 
peserta didiknya akibat adaanya ciri-ciri minoritas yang dianggap berbeda dengan 
peserta didik lainnya. Beberapa label yang sering muncul diantaranya adalah: 
anak yang malas, anak yang kurang pandai, anak yang tidak mampu mengerjakan 
soal dengan baik, anak yang bersikap tidak peduli terhadap mata pelajaran, anak 
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yang selalu membuat ulah, anak yang kurang bertanggungjawab, anak yang 
cerdas, anak yang rajin, anak yang lincah dan anak yang mudah paham. 
Berdasarkan label yang muncul di sekolah maka indikator yang dapat 
mendefinisikan adanya labelling di bedakan menjadi tiga aspek, yaitu aspek 
psikis, aspek sosial dan aspek akademis. Indikator aspek psikis, meliputi: 
sikapnya terhadap apa yang ada pada dirinya, kemauan yang sering muncul dari 
dalam dirinya, perasaaan tentang keberasaan dirinya, serta fikiran tentang dirinya 
sendiri. Indikator aspek sosial, meliputi: perasaan dirinya sebagai anggota dalam 
kelas, hubungannya dengan teman-temannya, tanggapan orang lain terhadap 
dirinya, kerjasama dengan orang lain, sikapnya terhadap apa yang telah dilakukan 
orang lain terhadap dirinya dan penampilannya di depan umum. Indikator aspek 
akademis, meliputi: sikap terhadap materi dan pelajaran fisika, kesadaran untuk 
belajar fisika, perhatian terhadap tugas dan buku-buku fisika, dan nilai yang 
dicapai dalam mata pelajaran fisika.  
2. Minat Belajar (Y) 
Minat belajar adalah rasa ketertarikan peserta didik yang tinggi untuk 
mempelajari hal-hal tertentu dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan 
perasaan senang yang dimana perasaan senang ini akan membuat peserta didik 
terus-menerus memperhatikan mata pelajaran yang diberikan tanpa adanya rasa 
terpaksa sehingga akan menghasilkan kepuasan tersendiri bagi peserta didik 
tersebut karena dianggap memiliki keuntungan tersendiri pada dirinya.  Terdapat 
beberapa indikator yang dapat dilihat untuk mendefinisikan adanya minat belajar 
pada peserta didik, yaitu: adanya perasaan senang, adanya ketertarikan, 
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terciptanya perhatian dalam belajar, adanya manfaat atau fungsi yang akan 
didapatkan, serta adanya kepuasan. Minat belajar peserta didik akan diukur 
dengan menggunakan instrumen angket. 
D. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitiannya pada: 
1. Labelling dalam mata pelajaran fisika di kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Pangkep. 
2. Minat belajar dalam mata pelajaran fisika peserta didik di kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Pangkep. 
3. Pengaruh labelling terhadap minat belajar fisika peserta didik kelas XI 
IPA SMA Negeri 3 Pangkep. 
4. Analisis faktor penyebab labelling mempengaruhi minat belajar fisika 
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep. 
E. Deskripsi Fokus Penelitian 
  Deskripsi fokus penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari 
penelitian, dalam penelitian ini peneliti hanya akan berfokus pada pemberian 
labelling dan tinjauannya terhadap minat belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Pangkep. 
Labelling ada yang bersifat negatif dan ada juga yang sifatnya positif, 
untuk label-label negatif biasanya muncul sebagai respon dari adanya tingkah laku 
peserta didik yang dianggap menyimpang, misalnya ada peserta didik yang dalam 
proses pembelajaran sering mengganggu temannya. Maka guru akan memberikan 
label atau julukan kepada peserta didik tersebut sebagai anak pembuat ulah. 
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Sedangkan label positif biasanya merupakan apresiasi dari peserta didik yang 
dianggap memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan dengan teman-
temannya. Misalnya ada anak yang mampu menerima materi pembelajaran 
dengan cepat, maka akan diberi julukan sebagai anak yang cerdas. Untuk 
menentukan siapa anak-anak yang biasa diberikan label, baik itu negatif maupun 
positif maka dilakukan teknik sosiometri. Di mana peserta didik akan diminta 
menuliskan nama-nama temannya yang dianggap sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan oleh peneliti. Kemudian setelah itu, peneliti akan membagikan angket 
untuk mengkategorikan tingkat minat belajar dari peserta didik tersebut. 
Setelah melihat adanya korelasi antara labelling dengan minat belajar 
peserta didik, maka penelitian ini kemudian akan dilanjutkan untuk melihat faktor 
apa saja yang membuat labelling tersebut dapat mempengaruhi daripada minat 
belajar peserta didik 
F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran labelling peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Pangkep 
2. Untuk mengetahui gambaran minat belajar fisika peserta didik kelas XI 
IPA SMA Negeri 3 Pangkep 
3. Untuk melihat pengaruh labelling terhadap minat belajar fiska peserta 
didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep 
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4. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan labelling 
berpengaruh terhadap minat belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Pangkep 
Manfaat dari penelitian ini adalah 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan guru agar dapat meningkatkan 
minat belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan 
teori, terutama yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi minat 
belajar peserta didik. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi, pengetahuan 
dan bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya yang berminat mempelajari 
permasalahan yang sama ataupun mengembangkan hasil penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
atau masukan dalam penentuan kebijakan dalam rangka meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Artinya dengan adanya hasil penelitian hubungan antara 
labelling terhadap minat belajar peserta didik, maka akan diharapkan menjadi 
kontribusi dan sarana keilmuan sebagai bahan pertimbangan dalam hal 
mengambil kebijakan atau keputusan kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan 
pembimbing dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik lebih 
lanjut 
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b. Bagi Guru 
Dengan adanya hasil dari penelitian ini,diharapkan dapat dijadikan bahan 
informasi bagi guru dalam memperlakukan peserta didiknya.  
c. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai penambah 
pengetahuan baru yang kaitannya dengan labelling itu sendiri serta pengaruhnya 
terhadap minat belajar peserta didik. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka memuat penelitian-penelitian sebelumnya serta landasan 
teori berkenaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka 
dimaksudkan agar dapat menjadi bahan komparatif atau perbandingan, serta dapat 
memberikan penggambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan. Kajian 
pustaka juga dapat menghindari adanya pengulangan hasil temuan. Oleh sebab itu, 
peneliti akan memaparkan beberapa bentuk tulisan atau literatur yang ada 
kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya adalah penelitian 
oleh Dr. Jonathan Muema Mwania dan Dr. James Matee Muola dengan judul 
“Teachers’ Labeling of Students and Its Effect on Students’ Self Concept: A Case 
of Mwala District, Machakos Country, Kenya” yang dimuat dalam Jurnal 
Internasional Pendidikan dan Penelitian Volume 1 No. 10 Oktober 2013. Di 
dalam penelitian ini, memperlihatkan adanya hubungan antara konsep diri yang 
dimiliki oleh peserta didik dengan kemampuan akademiknya. Konsep diri peserta 
didik yang tinggi akan mempengaruhi sudut pandang peserta didik, cara 
penilaiannya terhadap dirinya sendiri serta tingkah lakunya. Untuk meningkatkan 
konsep diri peserta didik dapat  dilakukan dengan mempererat hubungan antara 
peserta didik dengan guru. Oleh sebab itu, penting bagi seorang guru untuk selalu 
memberikan umpan balik yang bersifat positif. Kemudian penelitian oleh Klara 
Sedova dan Zuzana Salamounvora dari Masaryk University dengan judul 
penelitian “Teacher Expectancies, Teacher Behaviour and Students’ Participation 
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In Classroom Discourse” yang dimuat dalam Jurnal Penelitian Pendidikan , 
Volume 15 No 1 (2016), 44-61. Di dalam penelitian ini, mereka menyimpulkan 
bahwa kunci dari komponen segitiga, yaitu harapan (expectancy)- perilaku 
(behaviour)-partisipasi (participation) adalah perbedaan perilaku guru yang tidak 
berfungsi sebagai mediator pada hubungan penilaian guru dan motivasi peserta 
didik. Selanjutnya penelitian oleh Christine Rubie-Davies dengan judul “Teacher 
Expectations and Labeling” yang dimuat dalam International Handbook of 
Research on Teachers and Teaching, Volume 21 No 43 (2009), 695-707. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, ekspektasi dari seorang guru adalah hal yang 
paling penting dibandingkan dengan mengetahui karakteristik dari setiap peserta 
didik. Seorang guru dituntut mampu memberikan ekspektasi yang tinggi dan sama 
terhadap setiap peserta didik. Kemudian penelitian oleh Dra. Herlina, Psi. Jurusan 
Psikologi Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul penelitian “Labeling dan 
Perkembangan Anak” yang dimuat dalam buku Dampak Labeling Terhadap 
Anak-FOTA Salman, 4 November 2017. Dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran baik bagi guru maupun orangtua untuk memberi atau 
memanggil anak dengan nama/julukan yang baik, memberikan respon yang 
spesifik terhadap perilaku anak bukan pada kepribadiannya, memberikan pujian 
dan hukuman yang tepat, mengenali potensi yang dimiliki setiap anak, dan 
menerima anak apa adanya. 
Jika penelitian sebelumnya telah menjelaskan mengenai seberapa besar 
pengaruh labeling terhadap konsep diri peserta didik maka untuk penelitian yang 
akan peneliti lakukan  lebih memberikan perhatian atau fokus terhadap pengaruh 
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labeling terhadap minat belajar peserta didik serta apa yang menjadi faktor 
penyebab labeling dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik tersebut. 
B. Teori Penjulukan (Labeling) 
Teori penjulukan atau Labeling Theory sering juga dikaitkan dengan teori 
reaksi sosial yang diilhami dari teori interaksi simbolik dari George Herbert 
Mead. Menurut teori interaksi simbolik, manusia belajar memainkan berbagai 
peran dan mengasumsikan identitas yang relevan dengan peran-peran ini, terlibat 
dalam kegiatan yang menunjukan kepada satu sama lainnya siapa dan apa mereka, 
serta mendefinisikan situasi-situasi yang mereka masuki. Perilaku mereka 
berlangsung dalam konteks sosial, makna dan definisi situasi tersebut. (Ritzer and 
Douglas,2010:275-277) 
 Teori ini muncul pertama kali pada Ilmu Sosiologi, Howard S. Becker 
(1963), dianggap sebagai penemu teori penjulukan dengan pernyataan “Moral 
Enterpreuner” untuk menggambarkan orang yang menyatakan dirinya melanggar 
peraturan hukum dengan menjadikan diri mereka sebagai kriminal. Perilaku yang 
melanggar hukum/aturan ini bukanlah yang difokuskan oleh teori penjulukan, 
melainkan ketika penjulukan tersebut mengenai orang-orang yang tidak bersalah, 
dituduh dan diperlakukan seolah-olah bersalah. Orang-orang seperti ini disebut 
dengan “Deviance”. Ketika seseorang telah dianggap menyimpang, maka mereka 
akan cenderung benar-benar berperilaku menyimpang. Label menyimpang yang 
diberikan oleh orang lain akan mempengaruhi konsep diri atau self concept dan 
perilaku orang tersebut sesuai dengan apa yang telah dilabelkan oleh orang lain. 
(Rubington, 2007: 1) 
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Labeling merupakan salah satu penyebab seseorang melakukan 
penyimpangan sekunder. seseorang yang diberi label akan cenderung melakukan 
tindakan-tindakan lain yang juga termasuk tindakan penyimpangan primer, 
khususnya dalam mempertahankan diri dari pemberian label tersebut. Seseorang 
yang diberi label berusaha menghilangkan label yang diberikan, tetapi akhirnya 
mereka cenderung melakukan penyimpangan yang lain karena tidak dapat 
mempertahankan sikap terhadap label yang diberikan kepadanya. 
Konsep lain dalam Teori labeling adalah : 
1. Master Status 
Teori penjulukan memiliki label dominan yang mengarah pada suatu 
keadaan yang disebut dengan Master Status. Maknanya adalah sebuah label yang 
dikenakan (dikaitkan) biasanya terlihat sebagai karakteristik yang lebih atau 
paling panting atau menonjol dari pada aspek lainnya pada orang yang 
bersangkutan. Bagi sebagian orang label yang telah diterapkan, atau yang biasa 
disebut dengan konsep diri, mereka menerima dirinya seperti label yang diberikan 
kepadanya. Bagaimanapun hal ini akan membuat keterbatasan bagi seseorang 
yang diberi label, selanjutnya di mana mereka akan bertindak. Bagi seseorang 
yang diberi label, sebutan tersebut menjadi menyulitkan, mereka akan mulai 
bertindak selaras dengan sebutan itu. Dampaknya mungkin keluarga, teman, atau 
lingkungannya tidak mau lagi bergabung dengan yang bersangkutan. Dengan kata 
lain orang akan mengalami label sebagai penyimpang/menyimpang dengan 
berbagai konsekwensinya, ia akan dikeluarkan dan tidak diterima oleh lingkungan 
sosialnya. Kondisi seperti ini akan sangat menyulitkan untuk menata identitasnya 
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menjadi dirinya sendiri tanpa memandang label yang diberikan kepadanya. 
Akibatnya, ia akan mencoba malihat dirinya secara mendasar seperti label yang 
diberikan kepadanya, terutama sekarang ia mengetahui orang lain memanggilnya 
seperti label yang diberikan. 
2. Deviant Career 
Konsep Deviant Career mengacu pada seseorang yang diberi label telah 
benar-benar bersikap dan bertindak seperti label yang diberikan kepadanya secara 
penuh. Kai T. Erikson dalam Becker (9 Januari 2005) menyatakan bahwa label 
yang diberikan bukanlah keadaan sebenarnya, tetapi merupakan pemberian dari 
anggota lingkungan yang mengetahui dan menyaksikan tindakan mereka baik 
langsung maupun tidak langsung. Teori Labeling Howard S. Becker menekankan 
dua aspek: 
a. Penjelasan tentang mengapa dan bagaimana orangorang tertentu sampai 
diberi cap atau label sebagai penjahat; dan pengaruh daripada label itu 
sebagai konsekuensi penyimpangan tingkah laku, perilaku seseorang bisa 
sungguh-sungguh menjadi jahat jika orang itu di cap jahat. 
b. Edwin Lemert membedakan tiga penyimpangan, yaitu: (1) Individual 
deviation, di mana timbulnya penyimpangan diakibatkan oleh karena tekanan 
psikis dari dalam; (2)Situational deviation, sebagai hasil stres atau tekanan 
dari keadaan; dan (3) Systematic deviation, sebagai polapola perilaku yang 
terorganisir dalarn subsub kultur atau sistem tingkah laku. Seseorang yang 
sudah diberi label dan berpersepsi sebagai seseorang yang tidak berguna akan 
semakin menguat karena interaksi dengan lingkungan sosialnya.   
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Analisis tentang pemberian cap/label itu dipusatkan pada reaksi orang lain, 
dalam artian ada orang-orang yang memberi definisi, julukan atau pemberi label 
(definers/labelers) pada individu-individu atau tindakan yang menurut penilaian 
orang tersebut adalah negatif. Penyimpangan tidak ditetapkan berdasarkan norma, 
tetapi melalui reaksi atau sanksi dari penonton sosialnya. Dengan adanya cap yang 
dilekatkan pada diri seseorang maka ia (disebut juga sebagai proses reorganisasi 
psikologis) dan kemungkinan berakibat pada suatu karier yang menyimpang. 
(J.Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, 2011:115) 
Perspektif labeling berada diantara pendekatan interaksionisme dengan 
berkonsentrasi pada konsekuensi interaksi antara penyimpang dengan agen 
kontrol sosial. Teori ini memperkirakan bahwa pelaksanaan kontrol sosial 
menyebabkan penyimpangan, sebab pelaksanaan kontrol sosial tersebut akan 
mendorong orang masuk ke dalam peran penyimpang. Ditutupnya peran 
konvensional bagi seseorang dengan pemberian stigma dan label, menyebabkan 
orang tersebut dapat menjadi penyimpang sekunder, khususnya dalam 
mempertahankan diri dari pelabelan. Untuk masuk kembali ke dalam peran sosial 
konvensional yang tidak menyimpang adalah berbahaya dan membuat inndividu 
merasa terasingkan. Menurut teori labeling, pemberian sanksi dan label yang 
dimaksudkan untuk mengontrol penyimpangan malah menghasilkan sebaliknya. 
C. Labeling Dalam Pendidikan 
Labeling dalam dunia pendidikan berkonstribusi cukup besar bagi aspek 
psikologis peserta didik. Menurut beberapa sumber, labeling dapat mempengaruhi 
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prestasi belajar, motivasi dalam belajar, konsep diri peserta didik dan dapat pula 
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik.  
Labeling memberikan dampak negatif melalui 3 cara. Pertama, melalui 
self-labeling (self concept atau konsep diri). Konsep diri adalah identitas diri 
seseorang sebagai sebuah skema dasar yang terdiri dari kumpulan keyakinan dan 
sikap terhadap diri sendiri yang terorganisasi. Konsep diri dapat dipengaruhi oleh 
interaksi dengan orang.  
Menurut Sigmund Freud, konsep diri berkembang melalui pengalaman, 
terutama perlakuan orang lain terhadap diri sendiri secara berulang-ulang. Dengan 
menerima label “pemalas” dari gurunya maupun teman-temannya maka dari 
dalam diri peserta didik akan terbentuk konsep bahwa dirinya adalah seseorang 
yang pemalas.  
Kedua melalui persepsi orang tua terhadap anak. Adapun yang anak 
lakukan orangtua/orang dewasa lain menganggapnya sebagai pemalas. Walaupun 
anak berusaha menampikan perilaku baik, misalnya membereskan kembali 
mainannya setelah digunakan, namun orang tua/ orang dewasa lainnya sudah 
memiliki persepsi negatif, maka bisa saja perilaku baik anak tidak didukung 
karena dianggap sebagai perilaku “ada udang dibalik batu”. Hal ini membuat anak 
frustasi dan tidak mau mengulangi perilaku baiknya karena ia menemui kenyataan 
bahwa berbuat “salah sudah jelas dianggap pemalas, maka berbuat baik pun tidak 
akan dihargai”. 
Ketiga, melalui perilaku orangtua/orang dewasa lain terhadap anak. 
Berbekal persepsi negatif tentang anak, akhirnya orang tua/ orang dewasa lainnya 
19 
 
 
 
menampilkan perilaku yang tidak memberikan peluang bagi anak  untuk 
memperbaiki dirinya. Misalnya “Sudahlah, tak usah dinasihati lagi, buang waktu 
saja. Dia memang malas, sudah dikasih tau”. Akibatnya anak makin tidak tahu 
perilaku mana saja yang bisa diterima di masyarakat. Demikian proses ini terjadi 
dan terus berulang seperti bola salju. 
Dampak dari labeling menurut Liska dan Messer (1999) labeling dapat 
membentuk konsep diri yang negatif, menimbulkan masalah internal, menurunkan 
harga diri dan memungkinkan untuk terbentuk penyimpangan lainnya. Sebagai 
contoh, seorang anak yang di dalam lingkungan sekolah memiliki masalah pada 
komunikasi atau interaksinya dengan anak yang lainnya, kemudian anak tersebut 
diberikan label oleh temannya sebagai anak yang tidak dapat berbicara dengan 
baik. Maka label yang diberikan oleh teman-temannya  secara tidak langsung akan 
mempengaruhi anak tersebut, bisa saja anak itu menajdi anak yang pemalu dan 
menjadi anak yang kehilangan harga dirinya.  Di lain sisi, labeling juga tidak 
memberikan ruang atau kesempatan bagi orang yang telah dilabel untuk dapat 
berkomunikasi atau menajdi bagian dari komunitas tersebut.  
D. Minat Belajar 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 
atau dekat hubugan tersebut, semakin besar minat. (Slameto, 2013:180) 
Ketika kita berkata bahwa siswa memiliki minat (interest) pada topik atau 
aktivitas tertentu, maksud kita adalah bahwa mereka menganggap topik atau 
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aktivitasnya tersebut menarik dan menantang. Jadi, minat adalah suatu bentuk 
motivasi intrinsik. Siswa yang mengejar suatu tugas yang menarik minatnya 
mengalami efek positif yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan 
kesukaan. (Omrod, 2008:102) 
Elizabeth B. Hurlock (2005:114) menyatakan bahwa minat merupakan 
sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan dan memberi 
kepuasaan mereka akan merasa berminat. Namun, jika kepuasan berkurang minat 
pun berkurang. Hal ini menjelaskan tingkah laku individu terhadap sesuatu sangat 
dipengaruhi oleh besar kecilnya minat anak tersebut. 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa minat 
adalah rasa ketertarikan peserta didik yang tinggi untuk mempelajari hal-hal 
tertentu yang mengakibatkan perasaan senang dan mendorong individu tersebut 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan itu tanpa adanya perasaan terpaksa. 
Kemudian definisi dari belajar menurut Slameto (2013: 2) adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Belajar juga didefinisikan oleh Winkel (2014:59) yang berarti aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan 
dan nilai-sikap. Perubahan ini bersifat relatif konstan dan berbekas. 
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Sementara Syaiful Bahri Djamarah (2008:175) berpendapat bahwa belajar 
adalah serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut ranah kognitif, afektif dan psikomotor.  
Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah aktivitas yang melibatkan fisik dan jiwa  yang menghendaki adanya 
perubahan, baik itu perubahan keterampilan, pengetahuan, sikap maupun tingkah 
laku sebagai akibat dari pengalaman sebelumnya yang dimana perubahan tersebut 
relatif konstan dan menetap. 
Berdasarkan penjabaran arti kata “minat” dan “belajar” maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa minat belajar adalah rasa ketertarikan peserta didik yang tinggi 
untuk mempelajari hal-hal tertentu dalam proses pembelajaran yang 
mengakibatkan perasaan senang yang dimana perasaan senang ini akan membuat 
peserta didik terus-menerus memperhatikan mata pelajaran yang diberikan tanpa 
adanya rasa terpaksa sehingga akan menghasilkan kepuasan tersendiri bagi peserta 
didik tersebut karena dianggap memiliki keuntungan tersendiri pada dirinya. 
Sehingga untuk melihat ada atau tidaknya minat belajar pada diri peserta didik, 
maka dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu: 
1. Adanya perasaan senang terhadap belajar 
Seseorang yang memiliki perasaan senang atau menyukai suatu mata 
pelajaran akan menunjukkan perilaku yang aktif dalam pembelajaran sehingga 
anak tersebut tidak merasa terpaksa dalam belajar. 
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2. Adanya Ketertarikan 
Peserta didik yang memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap suatu mata 
pelajaran maka akan mencari tahu sendiri seluk beluk dari pelajaran tersebut tanpa 
adanya dorongan atau paksaan dari orang lain. Peserta didik yang memiliki 
ketertarikan yang tinggi tidak akan merasa terbebani dalam pembelajaran, bisa 
dilihat dari responnya saat pembelajaran berlangsung. 
3. Terciptanya perhatian dalam belajar 
Adanya perhatian dalam belajar juga merupakan indikator dari minat. 
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju 
pada suatu objek atau sekumpulan objek. Minat dan perhatian memiliki hubungan 
yang erat sekali. Peserta didik yang menaruh minat yang besar terhadap mata 
pelajaran tertentu, biasanya cenderung memperhatikan mata pelajaran tersebut. 
Begitupun sebaliknya, hal itu tentunya akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
4. Mengetahui manfaat dan tujuan belajar 
Kecenderungan peserta didik untuk tidak serta merta menerima pelajaran 
adalah dikarenakan adanya pemikiran akan manfaat dan dasar kenapa mereka 
harus mempelajarinya. Peserta didik, biasanya akan lebih tertarik pada mata 
pelajaran yang sesuai dengan cita-cita mereka. Misalnya seorang anak yang 
memiliki cita-cita menjadi astronout, maka akan tersebut akan menaruh minat 
belajar lebih pada mata pelajaran fisika ataupun matematika. 
5. Adanya kepuasan  
Kepuasaan dapat dirasakan oleh peserta didik sebagai dampak dari 
terpenuhinya semua kebutuhannya secara memadai. Dalam proses pembelajaran, 
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jika peserta didik dengan minat belajar yang tinggi akan dengan senang hati 
menerima dan mengikuti proses pembelajaran, kegiatan seperti ini tentunya akan 
memberikan perasaan lega pada peserta didik. Perasaan lega tersebut juga dapat 
diartikan sebagai adanya kepuasan. (Slameto, 2013:182) 
E. Kerangka Pikir 
Penyusunan kerangka pikir dimaksudkan untuk menjelaskan variabel 
mana yang akan bertindak sebagai variabel bebas dan variabel terikat, serta untuk 
menjelaskan bagaimana hubungan antar variabel tersebut. Pada penelitian ini, 
hanya terdapat dua variabel yaitu  variabel labeling yang bertindak sebagai 
variabel bebas dan  variabel minat belajar peserta didik yang bertindak sebagai 
variabel terikat.  
Dalam proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, terutama dalam 
pembelajaran fisika maka akan terjadi interaksi atau hubungan timbal balik antara 
guru dengan peserta didik. Setiap guru menyampaikan materi pembelajaran fisika 
maka peserta didik akan membeikan responnya. Namun, tidak semua peserta 
didik di dalam kelas memberikan respon yang sama. Sehingga respon dari guru 
kepada peserta didik juga akan berbeda. Dalam keadaan seperti inilah guru akan 
memberikan label pada masing-masing peserta didik. Peserta didik yang 
merespon pembelajaran secara positif akan diberi label postif dan begitupula 
sebaliknya, peserta didik yang memperlihatkan respon negatif akan diberi label 
negatif oleh gurunya. Jika label yang diberikan adalah label postif maka bisa jadi 
label tersebut dianggap sebagai reward atau pujian dari guru terhadap peserta 
didiknya. Namun lain halnya jika label yang diberikan adalah label negatif. Besar 
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kemungkinan label tersebut akan dianggap sebagai tekanan yang dapat 
mempengaruhi minat belajarnya. Jika pengaruh dari label negatif akan 
meningkatkan minat belajar peserta didik maka proses pembelajaran dapat 
berlangsung menjadi lebuh baik. Namun lain halnya jika label negatif tersebut 
justru membuat minat belajar peserta didik menajdi menurun maka tentunya 
proses pembelajaran akan terganggu.  
Hubungan antara variabel labeling dan minat belajar peserta didik dapat 
dilihat pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
  Pendekatan penelitian ini adalah Mixed Methods. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada 
sebelumnya yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Mixed Methods 
disebut juga dengan penelitian campuran. Menurut Tashakkori dan Creswell 
dalam Donna M. Mertens (2010) yang dimuat dalam buku Sugiyono (2011:18), 
pendelitian campuran adalah merupakan penelitian dimana peneliti 
mengumpulkan dan menganalisis data, mengintegrasikan temuan dan menarik 
kesimpulan secara inferensial dengan menggunakan dua pendekatan atau metode 
penelitian, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kualitatif dalam satu studi. 
 Desain penelitian yang digunakan adalah Sequential Explanatory Design, 
yang dilakukan secara bertahap. Tahap pertama penelitian dilakukan dengan 
metode kuantitatif untuk mengumpulkan data-data kuantitatif dan pada tahap 
selanjutnya dilakukan dengan metode kualitatif sebagai tindak lanjut dari data 
kuantitatif. Berikut langkah-langkah penelitian dengan desain Sequential 
Explanatory Design menurut Sugiyono (2011: 416) :  
 
 
 
 
26 
 
 
Y X 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1: Langkah-langkah Penelitian dalam Desain Sequential Explanatory 
1. Desain Penelitian Kuantitatif 
a. Pendekatan 
Pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan adalah regresi linier 
sederhana. Regresi linier sederhana digunakan untuk melihat adanya pengaruh  
antara satu variabel X dan satu variabel Y.  
Berikut model pendekatan regresi linier sederhana: 
 
 
   Gambar 3.2: Pendekatan Regresi Linier Sederhana 
Peneliti terlebih dahulu mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif. 
Pengumpulan data secara kualitatif dilakukan dengan membagikan angket minat 
belajar peserta didik dan angket labelling pada peserta didik. Pembagian angket 
ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yang berkenaan 
dengan adanya pengaruh antara labelling terhadap minat belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran fisika. Setelah mendapatkan data dari masing-masing 
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angket, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan Korelasi poin 
biserial untuk mencari arah dan kekuatan hubungan antar variabelnya. Menurut 
Syofian Siregar (2015: 202)  untuk kekuatan hubungan, nilai koefisien korelasi 
berada di antara -1 dan 1, sedangkan untuk arah dinyatakan dalam bentuk positif 
(+) dan negatif (-). Apabila arahnya dalam bentuk positif (+) artinya terjadi 
hubungan searah variabel X dan variabel Y, bila variabel X naik maka varabel Y 
juga naik. Sebaliknya apabila arahnya dalam bentuk negatif (-) artinya terjadi 
hubungan bertolak belakang antara variabel X dan variabel Y, bila variabel X naik 
maka variabel Y turun. 
b. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitin kuantitatif yang digunakan adalah angket minat 
belajar. Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan dan/atau pernyataan kepada informan dengan 
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan dan/atau pernyataan tersebut.  
Dalam penelitian ini akan dibagikan angket minat belajar yang berisi 30 
pernyataan yang bertujuan untuk mengukur minat belajar peserta didik terhadap 
mata pelajaran fisika. Penskoran angket minat belajar peserta didik dan labelling 
menggunakan skala setuju atau tidak setuju, setuju diberikan nilai 1 dan tidak 
setuju diberi nilai 0. 
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c. Analisis Data 
1. Menghitung Mean 
 
     
   
 
 
      
Keterangan : 
        o      -rata 
xi = Nilai ujian 
  n = Jumlah sampel 
(Kadir, 2016 : 53) 
2. Menghitung Nilai Standar Deviasi (SD) 
s  =√
        
   
  
    
Keterangan :  
 s =  Nilai standar deviasi 
xi =  Nilai ujian 
x =  Nilai rata-rata 
  n =  Jumlah sampel 
(Sudjana, 2017: 93) 
3. Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik 
Setelah data penelitian diperoleh melalui angket kemudian dilakukan 
analisis data. Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa, data akan dianalisis 
sebagai berikut: 
 Tabel 3.1 : Penentuan Kategori 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ) <X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X ≤ (μ − 1,0σ) Rendah 
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Keterangan: 
μ  me n (    -rata) 
σ  s  nd   devi si 
(Azwar, 2008: 109) 
 
4. Korelasi Poin-Biserial 
Korelasi poin-biserial (    ) adalah korelasi antara dua variabel di mana 
variabel pertama berupa data interval atau rasio dan variabel kedua merupakan 
dikotomi. Variabel dikotomi mempunyai dua nilai sebagaimana asal kata biserial 
d  i      “bi” d n “se ies” y ng be    i “du  de e ” misalnya variabel gender yang 
terdiri dari pria dan wanita. Sama halnya dengan variabel labelling, yang terdiri 
dari dua deret yaitu labelling positif dan labelling negatif.  
Perhitungan korelasi poin biserial antara variabel kuantitatif X dan 
dikotomi Y (1,0), menggunakan rumus sebagai berikut: 
     = 
     
  
√    ,  
Dimana  
   = standar deviasi variabel kuantitatif X 
p   = proporsi untuk kategori 1 
q   = proporsi untuk kategori 0 
   = rerata X yang mempunyai kategori 1 
   = rerata X yang mempunyai kategori 0 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel labelling terhadap 
minat belajar, maka nilai r yang diperoleh pada koefisien biserial disesuaikan 
dengan tabel berikut: 
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Tabel 3.2: Gambaran Kekuatan Hubungan Antarvariabel 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Korelasi sangat rendah 
0,20 – 0,399 Korelasi rendah 
0,40 – 0,599 Korelasi sedang 
0,60 – 0,799 Korelasi kuat 
0,80 – 1,000 Korelasi sangat kuat 
 
5. Uji Signifikansi  
Setelah diketahui ada pengaruh variabel labelling terhadap minat belajar, 
maka pengujian dilanjutkan dengan uji signifikansi. Uji ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah labelling berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
belajar. Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji t, sebagai berikut: 
        
    √   
√         
 
 
2. Desain Penelitian Kualitatif 
a. Pendekatan  
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. 
Pendekatan ini berupaya mengungkapkan tentang makna dari pengalaman 
seseorang. Makna tentang sesuatu yang dialami seseorang akan sangat bergantung 
31 
 
 
pada bagaimana orang berhubungan dengan sesuatu itu. (Edgar dan Sedwick, 
2008:273) 
 Fenomonologi menjelaskan fenomena dan maknanya bagi individu 
dengan melakukan wawancara pada sejumlah individu. Temuan ini kemudian 
dihubungkan dengan prinsip-prinsip filosofis fenomonologi. Studi ini kemudian 
diakhiri dengan esendi dari makna (Creswell, 2017:40) 
 Setelah peneliti memperoleh hubungan antara variabel X dan variabel Y, 
maka data tersebut kemudian dijadikan dasar untuk mencari jawaban pada 
rumusan masalah kedua. Dalam pengumpulan data kualitatif dilakukan beberapa 
teknik pengumpulan data, yang pertama adalah dengan melakukan wawancara 
secara mendalam. Karena dalam pendekaan fenomenologi wawancara secara 
mendalam merupakan keharusan agar dapat mengungkap hal-hal yang 
berhubungan dengan personal orang tersebut. Wawancara dilakukan antara 
peneliti dengan subjek penelitian serta dengan beberapa orang yang peneliti 
anggap dapat memberikan data sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti. 
Kemudian, selain wawancara dialkukan juga teknik catatan lapangan, yaitu 
mencatat perilaku-perilaku subjek pada saat proses pembelajaran berlangsung atau 
pada saat proses wawancara. Dan teknik yang terakhir adalah dengan 
menggunakan dokumentasi, atau mengambil gambar pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
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b. Instrumen 
Instrumen penelitin kualitatif yang digunakan adalah pedoman wawancara 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara. Menurut Sugiyono 
(2011:194) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dilakukan 
untuk memperoleh data kualitatif, tujuan utama dari wawancara adalah untuk 
mengetahui faktor penyebab mengapa pemberian label (labelling). Adapun 
sumber yang akan diwawancarai adalah peserta didik yang telah diberi label oleh 
gurunya, kemudian untuk memperkuat data, peneliti juga akan mewawancarai 
guru yang telah memberikan label negatif, teman-teman peserta didik serta guru 
lain yang pernah berinteraksi langsung dengan peserta didik yang telah diberi 
label. Sebisa mungkin wawancara dilakukan secara tertutup maksudnya adalah 
hanya dilakukan oleh peneliti dan narasumber, untuk menjaga kerahasiaan data. 
c. Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-kata, tindakan 
orang yang terjadi pada konteks terentu. Analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik analisis data model Miles dan Huberman yang dijelaskan dalam buku 
Sugiyono (2011: 334) dengan menggunakan tiga sumber data, yaitu data 
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wawancara pertama, data wawancara kedua dan data angket minat belajar. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan trasnformasi d    “  s  ” 
yang bersumber dari observasi, catatan, rekaman video maupun dokumentasi dari 
lapangan. Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah 
diperoleh agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Dalam mereduksi data, peneliti hanya akan mengambil data yang dianggap 
penting serta membuat beberapa kategorisasi untuk memudahkan menyimpulkan 
data. 
2) Model Data (Data Display) 
 Setelah data direduksi, maka langkah kedua dari kegiatan analisis data 
adalah mendisplaykan data. Peneliti akan membuat display data dalam bentuk 
teks naratif. Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan 
seluruh permasalahan penelitian dipilih yang dibutuhkan dengan yang tidak. Dari 
penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data 
yang sifatnya substansif dan mana datayang bersifat data pendukung. 
3) Penarikan Kesimpulan/ verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuain data 
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dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam pelitian 
tersebut lebih tepat dan obyektif. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Pangkep sebanyak 114 orang, adapun sampel didapatkan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 30 orang peserta didik. 
Kemudian selanjutnya, sejumlah 4 orang peserta didik diambil sebagai informan 
untuk analisis data kualitatif.  
C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah: 
a. Melakukan bimbingan draft proposal 
b. Membuat instrumen penelitian, yaitu angket minat belajar serta draft 
pertanyaan untuk wawancara tertutup. 
c. Melakukan kegiatan seminar proposal 
d. Melakukan validitas instrumen yang telah dibuat pada ahli atau pakar 
e. Mengambil surat izin penelitian 
f. Melakukan pengambilan data jumlah sampel yang akan diteliti yang sesuai 
dengan kriteria peneliti. 
g. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana teknis 
penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti mulai melakukan penelitian di seolah yang dituju 
dengan urutan: 
1. Menentukan subjek penelitian 
2. Melakukan pengambilan data kuantitatif dengan cara membagikan angket 
pada peserta didik yang telah dijadikan subjek penelitian. 
3. Melakukan pengambilan data kualitatif yang diperoleh dari wawancara 
dengan subjek penelitian dan beberapa narasumber. Serta dari catatan 
lapangan dan dokumentasi pada saat penelitian berlangsung. 
3. Tahap Akhir 
Tahap ini merupakan suatu tahap mengumpulkan data hasil penelitian 
untuk kemudian diolah dan dianalisis. Analisis data dilakukan secara kuantitatif 
terlebih dahulu kemudian data kuantitatif dijadikan dasar untuk menganalisis data 
secara kualitatif. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Pemberian Label Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 
3 Pangkep 
Data tentang labelling diperoleh dari instrumen sosiometri. Instrumen 
tersebut dibagikan ke beberapa peserta didik untuk mengetahui gambaran 
labelling yang dimiliki peserta didik tersebut.  Berdasarkan pengambilan data 
dengan menggunakan stoikiometri maka di dapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1: Gambaran Vaiabel Dikotomi 
No Nama X 
1 ZAM 1 
2 MT 1 
3 AWTS 1 
4 R 1 
5 FA 1 
6 B 1 
7 SF 1 
8 AABS 1 
9 PW 1 
10 MH 1 
11 AKA 1 
12 SA 1 
13 NA 1 
14 HW 1 
15 AT 1 
16 RA 0 
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17 NF 0 
18 MS 0 
19 NL 0 
20 NR 0 
21 RAH 0 
22 NI 0 
23 NHA 0 
24 IS 0 
25 S 0 
26 RN 0 
27 MD 0 
28 AA 0 
29 TAB 0 
30 AS 0 
Tabel 4.1 memperlihatkan data variabel dikotomi yaitu jenis labelling. 
Karena label dapat berupa label positif maupun label negatif, maka keduanya 
diberikan nilai yang berbeda. Label positif diberi nilai 1 dan label negatif diberi 
nilai 0. Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 15 orang peserta didik yang memiliki 
label positif dan 15 orang peserta didik yang memiliki label negatif. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini diambil dari hasil sosiometri yang 
telah diberikan sebelumnya kepada 30 orang peserta didik kelas XI IPA. 
Pertanyaan dari sosiometri ada sebanyak 6 item untuk label positif dan 6 item 
untuk label negatif. Peserta didik kemudian diarahkan untuk menuliskan beberapa 
nama peserta didik di kelas tersebut, yang mereka anggap sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Setelah itu, hasilnya kemudian dianalisis dengan melihat 
seberapa sering nama peserta didik tersebut muncul pada tiap item pertanyaan. 
Berdasarkan kriteria yang ditentukan, maka terdapat 4 orang peserta didik yang 
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paling sesuai untuk dijadikan sebagai subjek penelitian pada tahap selanjutnya. 
Keempat peserta didik tersebut adalah yang paling dominan dilabel. Di mana, 2 
orang diantaranya diberikan label negatif dan 2 orang diberikan label positif. 
Peserta didik yang diberikan label positif yaitu peserta didik dengan inisial 
ZAM dan MT. Sedangkan peserta didik yang diberikan label negatif yaitu peserta 
didik dengan inisial RA dan NF. Berdasarkan hasil sosiometri, peserta didik 
dengan inisial ZAM namanya muncul paling banyak di item no 1 sebanyak 24 
kali dengan pertanyaan “peserta didik yang sering mengerjakan soal di papan 
tulis”. Selain itu, nama ZAM juga muncul sebanyak 22 kali di item 5 dengan 
pertanyaan “peserta didik yang rajin mengerjakan tugas”. Kemudian peserta didik 
dengan inisial MT paling sering muncul di item nomor 4 yaitu sebanyak 19 kali 
dengan pertanyaan “peserta didik yang sering memberikan jawaban atas 
pertanyaan guru”.  
Peserta didik dengan label negatif berinisial RA paling sering muncul di 
item nomor 2 dengan pertanyaan “peserta didik yang sering ditegur dan dimarahi 
oleh guru”. Kemudian peserta didik dengan inisial NF muncul sebanyak 13 kali di 
item nomor 6 dengan pertanyaan “peserta didik yang terlihat kurang responsif saat 
pembelajaran fisika berlangsung”. 
2. Gambaran Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Pangkep 
Data minat belajar diperoleh dengan cara membagikan angket minat 
belajar kepada 30 orang peserta didik. Data minat belajar dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
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Tabel  4.2 : Distribusi Frekuensi Minat Belajar Peserta Didik 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
10,00 2 6,7 6,7 6,7 
13,00 2 6,7 6,7 13,3 
17,00 2 6,7 6,7 20,0 
20,00 4 13,3 13,3 33,3 
23,00 5 16,7 16,7 50,0 
27,00 3 10,0 10,0 60,0 
30,00 1 3,3 3,3 63,3 
33,00 2 6,7 6,7 70,0 
37,00 4 13,3 13,3 83,3 
40,00 3 10,0 10,0 93,3 
43,00 2 6,7 6,7 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 
Kemudian dilanjutkan analisis data untuk memperoleh kategorisasi minat 
belajar peserta didik tersebut. Dengan menggunakan analisis kategorisasi minat 
belajar maka diperoleh hasil sesuai dengan tabel berikut.  
Tabel 4.3 : Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik 
No Rentang Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategorisasi  
1      9 14,4 Tinggi 
2         15 57 Sedang 
3      6 28,6 Rendah 
 Jumlah 30 100  
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Dari tabel hasil angket minat belajar peserta didik yang diberi label positif 
maupun label negatif dengan 30 butir pernyataan yang diukur dengan skala 
penilaian sesuai dan tidak sesuai, disajikan dalam diagram berikut: 
 
Gambar 4.1: Gambaran Minat Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan diagram, terlihat bahwa persentase terbesar adalah 50% di 
mana angka tersebut adalah persentase untuk peserta didik yang memiliki minat 
belajar sedang, jika dihubungkan dengan tabel sebelumnya peserta didik dengan 
minat belajar sedang ada sebanyak 15 orang, kemudian persentase peserta didik 
yang memiliki minat belajar yang kurang sebesar 20% dengan frekuensi sebanyak 
6 orang. Berarti ada 9 orang peserta didik yang dikategorikan memiliki minat 
belajar yang tinggi terhadap mata pelajaran fisika dengan persentase sebesar 30%. 
 
 
30% 
50% 
20% 
Diagram Minat Belajar Peserta Didik 
X >̲ 37 
17 ˂ X ˂ 37 
X˂̲ 17 
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3. Pengaruh Labelling Terhadap Minat Belajar 
Setelah data kategorisasi diperoleh selanjutnya dilakukan analisis untuk 
menguji pengaruh variabel labelling terhadap minat belajar. Uji statistik yang 
digunakan adalah Korelasi Point Biserial (    ). Labelling bertindak sebagai 
variabel dikotomi sehingga memiliki dua nilai yaitu 1 dan 0 sedangkan minat 
belajar bertidak sebagai variabel kuantitatif. Hasil pengujian data menggunakan 
korelasi point biserial dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.4: Nilai Koefisien Point Biserial 
Variabel Nilai      
Labelling → Minat belajar 0,61 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa niai koefisien korelasi 
point biserial yang diperoleh sebesar 0,61. Nilai ini berada pada rentang 0,60-
0,799. Hal ini menunjukkan bahwa labelling memiliki pengaruh (hubungan) yang 
kuat terhadap minat belajar. 
Setelah diperoleh adanya pengaruh variabel labelling terhadap minat 
belajar, maka pengujian dilanjutkan pada pengujian signifikansi dengan 
menggunakan uji t. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel labelling 
mempengaruhi minat belajar secara signifikan. Hasil pengujian signifikansi dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 : Hasil Uji Signifikansi dengan Statistik Uji t 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditunjukkan bahwa nilai thitung yang 
diperoleh sebesar 4,06 sedangkan nilai ttabel  sebesar 2,04. Dengan demikian nilai 
thitung  lebih besar daripada nilai ttabel atau dengan kata lain  thitung > ttabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa labelling berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
belajar.  
4. Analisis Faktor Labelling Terhadap Minat Belajar   
Pengumpulan data secara kualitatif dilaksanakan dengan melakukan 
wawancara mendalam pada subjek penelitian. Wawancara dilakukan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada subjek penelitian terkait penerimaan 
label serta pengaruhnya terhadap minat belajarnya. Wawancara antara narasumber 
dengan informan dilakukan sebanyak dua kali, dengan tujuan agar dapat melihat 
konsistensi serta kevalidan data hasil wawancara. Wawancara pertama 
dilaksanakan pada tanggal 19-21 November 2018 dan wawancara kedua pada 
tanggal 7 Januari 2019. Jadwal pelaksaaan wawancara memiliki selang waktu 
yang cukup lama yaitu sekitar satu bulan, dengan tujuan agar peneliti dapat 
melihat konsistensi jawaban yang diberikan oleh informan apakah tetap sama 
pada saat wawancara pertama dan wawancara kedua, ataukah terdapat beberapa 
jawaban yang sudah berbeda dari wawancara sebelumnya. Selain melihat 
konsistensi jawaban dari informan, wawancara dilakukan dengan selang waktu 
thitung ttabel 
4,06 2,04 
43 
 
yang cukup lama agar dapat menemukan data baru terkait dengan pertanyaan yang 
ditanyakan pada wawancara sebelumnya. Hasil wawancara dipaparkan dengan 
hanya menggunakan nama inisial dari informan, hal ini guna menjaga kerahasiaan 
data diri dari identitas informan yang bersangkutan. Selain itu, label juga 
merupakan hal yang sensitif sehingga tidak diperkenankan untuk diketahui oleh 
peserta didik yang lain. 
a. Label Positif 
1) Informan 1 
Pelaksanaan Wawancara Informan 1 
Hari dan Tanggal Tempat Waktu 
Senin, 19 November 2018 SMA Negeri 3 Pangkep Pukul 16.09 WITA 
Senin, 7 Januari 2019 SMA Negeri 3 Pangkep Pukul 15.05 WITA 
 
b. Analisis Informan  
1. Pembelajaran Fisika Menurut Informan 
Peserta didik yang diwawancara selanjutnya adalah peserta didik dengan 
inisial ZAM. Peserta didik dengan inisial ZAM adalah penerima label positif yang 
memiliki minat belajar tinggi. Berdasarkan hasil wawancara ZAM memaparkan 
bahwa pembelajaran fisika menuntut sikap fokus serta ketelitian yang tinggi pada 
saat mengerjakan soal. Menurutnya cara mengajar guru fisika sangat tegas dan 
menjadikan suasana belajar tegang, namun meskipun begitu penjelasan gurunya 
mudah dipahami. Berikut penuturan ZAM: 
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“Bagus, tetapi kita harus benar-benar memperhatikan materi yang 
diajarkan karena jikalau tidak memperhatikan terus tepat giliran kita 
menjelaskan maka kita tetap akan harus memberi penjelasan” 
Wawancara pertama, (4a)  
 
2. Isi Label Positif Pada Informan 
Label positif yang sering diberikan pada informan ZAM cukup beagam,  
diantaranya label peserta didik yang paling rajin mengerjakan tugas dan peserta 
didik yang sering mengerjakan soal dipapan tulis. ZAM tidak hanya dilabel oleh 
gurunya saja, namun juga dilabel oleh teman kelasnya. Ketika ditanya mengenai 
perasaanya dilabel oleh teman kelasnya, ia mengaku jikalau label tersebut 
membuatnya merasa kurang nyaman. Ia merasa jikalau masih ada teman yang 
lebih unggul daripada dirinya, hanya saja kurang memiliki keberanian. Sementara 
itu, label yang diberikan oleh guru justru membuatnya merasa senang, meskipun 
di sisi lain ia juga takut jikalau label tersebut justru membuat dirinya merasa 
malas belajar. Seperti penuturannya berikut: 
“Saya merasa senang bisa dipuji, namun disisi lain saya merasa kurang 
nyaman. Menurut saya hal tersebut malah bisa membuat terlalu percaya 
diri dan menjadi malas belajar” 
Wawancara pertama, (10a) 
 
 
3. Dampak Positif Label Positif 
Jika dilihat dari kategorisasi minat belajar, ZAM memiliki minat belajar 
tinggi hal ini dikarenakan ZAM memang menyukai mata pelajaran fisika. 
Meskipun begitu, ZAM mengatakan bahwa label positif yang diberikan juga 
memiliki pengaruh yang besar terhadap minat belajarnya. Berdasarkan wawancara 
dengan ZAM, ia mengatakan jika label tersebut adalah bentuk kepercayaan dari 
guru kepadanya dan akan berusaha menjaga kepercayaan tersebut karena ia 
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menyadari betapa sulitnya mendaptkan kepercayaan dari gurunya. Berikut 
pemaparan ZAM ketika ditanya mengapa label tersebut membuat dirinya sekain 
termotivasi dalam belajar: 
“Saya merasa termotivasi karena jarang-jarang ada seorang guru 
memberikan kepercayaan dan tidak semua peserta didik bisa 
mendapatkannya” 
Wawancara pertama, (16a) 
 
Selain itu, ZAM juga mengatakan jikalau label yang diberikan membuat 
dirinya akan terus belajar, karena ada peraaan takut mengecawakan guru jikalau 
tiba-tiba prestasi belajar ZAM menurun. Seperti yang dikatakan ZAM berikut: 
“... Cuman saya takut jikalau tiba-tiba prestasi belajar saya menurun dan 
membuat Ibu kecewa dan saya merasa bersalah” 
Wawancara pertama, (15a) 
“Semakin besar kepercayaan guru saya maka semakin berat pula menjaga 
kepercayaan itu” 
Wawancara kedua, (15b) 
 
4. Dampak Negatif Label Positif 
Label berupa pujian yang diberikan ternyata tidak hanya membawa 
dampak positif saja, tetapi juga membuat peserta didik ZAM merasa kurang 
nyaman dengan label tersebut. Label tersebut membuat dirinya menjadi tidak 
percaya diri dalam mengerjakan soal karena masih sering salah. Ia merasa 
diharuskan untuk menguasai semua materi pelajaran, padahal ia mengaku jikalau 
tidak semua materi dapat ia pahami. Berikut respon ZAM ketika ditanya 
mengenai perasaannya ketika dilabel : 
“Saya merasa hal itu terlalu berlebihan, karena tidak semua materi saya 
paham, ada beberapa materi yang saya juga masih kurang. Sepertinya 
masih ada teman-teman saya yang justru masih lebih bisa dibandingkan 
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saya cuman mereka tidak berani. Justru saya merasa takut 
membanggakan diri, saya merasa kurang nyaman” 
Wawancara pertama, (9a) 
“Tidak enak, dan merasa tidak percaya diri karena terkadang saya juga 
sering salah” 
Wawancara kedua, (9b) 
 
2) Informan 2 
a. Pelaksanaan Wawancara Informan 2 
Hari dan Tanggal Tempat Waktu 
Senin, 19 November 2018 SMA Negeri 3 Pangkep Pukul 16.38 WITA 
Rabu, 9 Januari 2019 SMA Negeri 3 Pangkep Pukul 13.02 WITA 
 
b) Analisis Informan 
1. Pembelajaran Fisika Menurut Informan 
Peserta didik dengan inisial MT adalah penerima label positif yang 
memiliki minat belajar sedang. Berdasarkan hasil wawancara, MT menjelaskan 
pembelajaran fisika akan terasa mudah jika fokus dalam belajar. Dia juga 
menyukai metode serta cara mengajar gurunya karena mudah dipahami, dan 
memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang lambat memahami materi. 
Namun menurutnya, suasana pembelajaran sangat mengangkan. Berikut salah satu 
pernyataan MT mengenai pembelajaran fisika di kelas: 
“Bagi sebagian orang pembelajaran fisika mungkin sulit untuk dipahami 
tetapi jika peserta didik benar-benar ingin mengetahui maka dia harus 
benar-benar fokus dalam belajar pada saat guru menjelaskan” 
Wawancara pertama, (1a) 
 
 
 
 
47 
 
3) Isi Label Positif Pada Informan 
Peserta didik MT merupakan penerima label positif seperti sering 
menjawab pertanyaan dari guru. Dalam hal ini MT juga adalah peserta didik yang 
responsif dalam belajar. Terkait pemberian label, MT mengatakan jika tidak 
semuanya benar, tetapi MT mengaku jika ia memang aktif dalam pembelajaran 
fisika karena ia menyukai materi perhitungan dan dalam mata pelajaran fisika ada 
banyak materi perhitungan. Hal tersebut membuat dirinya merasa beruntung 
karena ia lebih mampu dibanding teman-temannya.  
4) Dampak Positif Label Positif 
Selanjutnya MT mengungkapkan bahwa terdapat beberapa perasaan positif 
yang muncul dalam dirinya pada saat diberi label positif, seperti merasa senang 
dan merasa diakui, hal ini membuat adanya perasaan bahagia pada MT ketika 
belajar fisika. Peraaan senang diungkapkan berkali-kali oleh MT. Seperti yang 
dipaparkan MT berikut: 
“Saya merasa senang, karena saya merasa diakui memiliki kepintaran 
dalam mata pelajaran fisika” 
Wawancara pertama, (10a) 
 
 
Selain itu, pada saat diberi label positif MT juga merasa semakin 
bersemangat dalam belajar. Label tersebut akan memotivasi dirinya secara tidak 
langsung, dan membuat dirinya semakin giat dalam belajar. Jika ia menemukan 
kesulitan, maka MT tidak ragu bertanya kepada guru. Kepercayaan diri MT sangat 
terlihat dengan adanya label positif yang diberikan. Berikut pemaparan MT terkait 
perasaannya saat dilabel: 
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“Saya pasti merasa senang dan merasa bangga, dan lebih memotivasi diri 
saya agar lebih giat lagi dalam belajar” 
Wawancara kedua, (10b) 
“Perasaan saya senang, tetapi hal tersebut bukan menjadi faktor yang 
membuat saya merasa malas belajar atau merasa cukup, saya akan terus 
belajar dan terus mengulangi pembelajaran fisika” 
Wawancara pertama, (9a) 
Dampak lainnya yang juga dirasakan MT adalah adanya optimisme yang 
kuat dalam dirinya. Ia mengaku jika diberikan soal dan tidak mengetahui 
jawabannya maka ia akan tetap berusaha mengerjakan soal tersebut, dengan 
bantuan guru ataupun teman –temannya, seperti yang dikatakan MT dalam 
wawancara berikut: 
“Saya akan bertanya kepada guru dan jujur bahwa saya tidak 
mengetahui, tetapi saya tetap berusaha mengerjakannya” 
Wawancara pertama, (13a) 
“Saya akan terus mencari jawabannya dengan bertanya kepada guru atau 
teman-teman, dan saya akan bekerja sama dengan teman-teman saya 
karena sesuatu yang dikerjakan secara bersama-sama akan terasa lebih 
mudah” 
Wawancara kedua, (13b) 
 
Kemudian MT juga mengungkapkan bahwa label positif adalah bentuk 
kepercayaan dari guru terhadap dirinya yang sangat berpengaruh terhadap 
motivasi belajarnya. Kepercayaan adalah sesuatu yang sangat ia inginkan, dan 
ketika telah mendapat kepercayaan yang diinginkan maka ia akan berusaha 
menjaga kepercayaan tersebut. Seperti pemaparannya berikut: 
“Kepercayaan yang diberikan oleh guru kepada saya sangat berpengaruh 
besar terhadap kerajinan dan motivasi diri saya” 
Wawancara kedua, (15b) 
“Karena kepercayaan dari guru secara langsung sangat saya inginkan 
dan sangat saya senangi dan saya berpikir untuk tetap menjaga 
kepercayaan tersebut” 
Wawancara kedua, (16b) 
 
49 
 
Berdasarkan data hasil wawancara dengan peserta didik berinisial MT 
terlihat bahwa label positif dapat mempengaruhi minat belajarnya, karena label 
positif merupakan hal yang memang dia inginkan, dengan adanya label ia merasa 
senang dan termotivasi dalam belajar. Dengan adanya label itu juga membuat ia 
bertanggung jawab untuk menjaga label yang disandangkan padanya. 
5) Dampak Negatif Label Positif 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan informan, hampir 
tidak ada dampak negatif yang ditimbulkan dari label positif yang diterimanya. 
Dari pemaparan MT, dapat dilihat bahwa MT memiliki karakter yang optimis dan 
selalu berfikir positif sehingga ketika diberi label ia hanya memikirkan dampak 
positif dari label tersebut. 
b. Label Negatif 
1) Informan 1 
a) Pelaksanaan Wawancara Informan 1 
Hari dan Tanggal Tempat Waktu 
Kamis, 15 November 2018 SMA Negeri 3 Pangkep Pukul 12.21 WITA 
Kamis, 10 Januari 2019 SMA Negeri 3 Pangkep Pukul 13.12 WITA 
 
b) Analisis Informan 
1. Pembelajaran Fisika Menurut Informan 
Berdasarkan hasil wawancara, RA memaparkan jikalau terdapat 
penekanan pada saat pembelajaran fisika berlangsung, adanya penekanan 
membuat dirinya merasa tegang. Menurut RA, cara mengajar gurunya bagus 
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namun ia tidak dapat memahami materi dengan baik meskipun tatapannya selalu 
ke papan tulis. Menurutnya, ia melakukan hal tersebut hanya karena takut 
ditunjuk mengerjakan soal di papan tulis. RA mengatakan jika guru hanya akan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik yang beanyak tingkah ataupun 
peserta didik yang memang menurutnya bisa mengerjakannya. Pada saat 
wawancara informan berkata demikian: 
“Pembelajaran fisika di kelas menegangkan, karena ada peraaan takut 
ditunjuk” 
Wawancara pertama, (1a) 
 
“Menurut saya pembelajaran fisika tergantung dari cara guru mengajar, 
apabila guru tersebut menekan peserta didiknya maka secara tidak 
langsung pembelajaran tersebut akan terasa tidak nyaman karena disertai 
dengan rasa takut, begitupula sebaliknya. Dalam pembelajran fisika di 
sekolah, guru fisika memberikan sedikit penekanan sehingga suasana 
belajar menjadi tegang” 
Wawancara kedua, (1b) 
2. Isi Label Positif Pada Informan 
Dari hasil sosiometri, RA adalah peserta didik yang sering mendapat 
teguran dari guru. Kemudian dari hasil kategorisasi minat, RA memang 
merupakan peserta didik yang memiliki minat belajar yang rendah. Saat ditanya 
mengenai label yang diterimanya, RA mengaku jikalau ia memang anak yang 
sering ditegur, karena sering membolos pada saat jam pelajaran dan malas 
mengerjakan tugas. Namun, RA beralasan jikalau ia sebenarnya rajin ke sekolah, 
namun tidak masuk kelas jika banyak tugas. RA sering menunda mengerjakan 
tugas, tetapi dia tetap akan mengumpulkan tugas tersebut dan mengumpulkannya 
meskipun tidak tepat waktu. Berikut pemaparan RA ketika ditanya alasannya 
sering membolos jam pelajaran dan jarang mengerjakan tugas: 
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“Sebenarnya saya selalu ke sekolah, cuman saya malas masuk di kelas 
jika banyak tugas. Dan tugas-tugas tersebut akan saya tumpuk, dan 
menargetkan satu hari tugas tersebut harus selesai dan menghadap di 
guru mata pelajaran tersebut”  
Wawancara pertama, ( 10a) 
 
“Benar, saya memang malas. Sebenarnya saya ada niat untuk 
mengerjakan tugas tersebut namun seringnya di tunda tunda yang 
membuat tugas tersebut semakin menumpuk dan mengakibatkan perasaan 
malas untuk mengerjakannya”  
Wawancara kedua, (10b) 
 
Pada saat ditanya mengenai penerimaan label tersebut, RA mengatakan 
jikalau ketika yang memberikan label adalah temannya, ia merasa tidak peduli. 
“Saya merasa biasa saja. Saya tetap percaya diri. Karena saya 
menganggap apa yang dikatakan teman hanya bercanda”  
Wawancara pertama, (11a) 
 
“Saya tidak peduli, biarkan mereka mengomentari cara saya bersekolah 
biarkan dia tahu bahwa saya malas, tetapi itu hanya satu sisi dari diri 
saya yaitu dari cara saya belajar di sekolah, namun mereka tidak tahu 
apa yang saya lakukan di luar sekolah mungkin dalam bidang 
pembelajaran saya memang kurang, tetapi dalam bidang kesenian saya 
bisa membuktikan kalau saya juga bisa seperti kalian”  
Wawancara kedua, (11b) 
3. Dampak Negatif Label Negatif 
Apabila label tersebut diberikan oleh temannya ia merasa tidak peduli, 
namun ketika yang memberi label adalah gurunya ia merasa sangat malu. Berikut 
hasil wawancara dengan RA: 
“Kalau yang mengatakan hal tersebut adalah guru saya, saya hanya bisa 
menerima perkataanya dan menjadikannya motivasi. Agar kelak, beliau 
bisa melihat bahwa orang yang sering engkau hina sekarang sudah 
menjadi seperti orang yang engkau inginkan dan akan engkau 
banggakan” 
Wawancara kedua, (12b) 
 
Selain itu, adanya label juga membuat perlakuan guru terhadapnya 
menjadi berbeda, di mana ia tidak pernah diberi kesempatan untuk mengerjakan 
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soal, hal tersebut membuat minat belajarnya menurun dan semakin menghindari 
mata pelajaran fisika. Menurutnya, yang selalu diberi kesempatan hanya peserta 
didik yang dianggap mampu mengerjakan soal tersebut, seperti pemaparan RA 
berikut: 
“Tidak pernah, karena di kelas saya diam dan tidak membuat ulah. 
Karena ibu hanya akan menyuruh peserta didik yang memang dia lihat 
bisa mengerjakannya. Atau peserta didik yang banyak ulah akan ditunjuk” 
Wawancara pertama, (6a) 
 
4. Dampak Positif Akibat Label Positif 
Meskipun label negatif membawa dampak negatif terhadap peserta didik 
RA, namun ternya dengan adanya label negatif membuat RA selalu 
mengintropeksi diri, mengapa dirinya selalu ditegur. Berikut penjelasan RA: 
“Saya akan menjadikannya motivasi,  karena dengan ditegur maka saya 
akan intropeksi diri” 
 Wawancara pertama, (15a) 
“Saya akan berusaha untuk memperbaiki diri saya, bagaikan anak 
tangga, berawal dari nol dan meningkat sedikit demi sedikit”  
Wawancara kedua, (15b) 
 
Terlihat bahwa RA adalah peserta didik yang ingin berubah, dan tidak 
ingin terus dikatakan seperti label yang diberikan  namun RA tidak mendapatkan 
kesempatan untuk memperlihatkan bahwa dirinya bukan anak yang malas, seperti 
label yang dilabelkan. Padahal menurutnya jika diberi kesempatan, ia akan 
berusaha menjadi lebih baik. Ia mengatakan hal tersebut pada wawancara berikut: 
“Saya akan berusaha dan merasa senang tentunya, ada dorongan dari 
teman saya” 
Wawancara pertama, (16a) 
“Saya merasa senang karena teman saya tersebut sangat memperhatikan 
peningkatan saya dan dapat memotivasi saya ke jalan yang baik” 
Wawancara kedua, (16b) 
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2) Informan 2 
a) Pelaksanaan Wawancara Informan 2 
Hari dan Tanggal Tempat Waktu 
Rabu 21 November 2018 SMA Negeri 3 Pangkep Pukul 10.54 WITA 
Kamis, 10 Januari 2019 SMA Negeri 3 Pangkep Pukul 14.39 WITA 
 
b) Analisis Informan 
1. Pembelajaran Fisika Menurut Informan 
Peserta didik yang terakhir berinisial NF, ia merupakan penerima label 
yang sama dengan peserta didik sebelumnya yaitu MS. Namun NF memiliki 
minat belajar yang rendah. Menurut NF pembelajaran fisika terasa sulit untuk 
dipahami dan membuatnya merasa tidak bersemangat dalam belajar. Namun ia 
mengaku jika ia menyukai metode dan cara mengajar guru fisika karena membuat 
dirinya menjadi lebih mudah memahami materi. 
2. Isi Label Negatif Pada Informan 
Peserta didik NF dilabel sebagai peserta didik yang sangat lamban dalam 
memahami materi, tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan, dan juga 
sebagai peserta didik yang malas. 
3. Dampak Negatif Akibat Label Negatif 
Label negatif yang diterima oleh NF membuat dirinya merasa kecewa dan 
sakit hati. Seperti penjelasannya berikut: 
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“Saya merasa kecewa, karena Ibu membandingkan saya. Mungkin karena 
ibu tahu bahwa dia yang lebih pintar” 
Wawancara pertama, (7a) 
“Saya merasa sangat tersinggung, saya memang anak yang malas, tetapi 
di dalam hati saya juga merasa sangat sakit” 
Wawancara kedua,(11b) 
Label yang diberikan sudah melekat pada dirinya, sehingga ia merasa 
tidak lagi diberi kepercayaan. Padahal menurutnya, kepercayaan dari guru 
memiliki pengaruh besar terhadap minat belajarnya. Berikut penjelasan NF: 
“Saya merasa senang karena masih diberikan kesempatan untuk menjadi 
lebih baik. Kepercayaan itu memberikan pengaruh yang besar, karena 
ketika kita dipercaya saya merasa tidak berada dibawah tekanan”  
Wawancara pertama, (16a) 
 
 
4. Dampak Positif Akibat Label Positif 
Namun, di sisi lain NF juga memiliki keinginan yang besar untuk dapat 
keluar dari label tersebut tetapi ia merasa belum mampu, seperti penuturannya 
berikut: 
“Tidak, saya ingin berubah dan memperbaikinya, karena saya tidak mau 
terus-terus dikatakan seperti itu”  
Wawancara pertama, (15a) 
 
“Tentu saya tidak mau jadi anak yang malas terus, karena saya juga 
merasa sakit hati jikalau terus dikatakan anak yang malas, tetapi motivasi 
saya untuk berubah belum bisa membuat saya menjadi lebih baik, saya 
masih tetap malas”  
Wawancara kedua, (15b) 
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B. Pembahasan 
1. Gambaran Labelling Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Pangkep  
Berdasarkan hasil penelitian pada kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep 
diperoleh gambaran labelling yaitu, sebanyak 30 informan pernah mendapatkan 
label, namun informan yang paling dominan diberi label adalah sebanyak 4 orang, 
2 orang informan mendapat label positif dan 2 orang lainnya mendapat label 
negatif. Label negatif muncul karena peserta didik memperlihatkan perilaku yang 
negatif, misalnya terlihat kurang responsif saat pembelajaran fisika berlangsung, 
tidak menjawab pertanyaan dari guru, sering terlambat mengumpulkan tugas, dan 
bahkan tidak masuk pada saat jam pelajaran. Sehingga muncul label negatif yaitu 
peserta didik yang malas, lambat paham, bodoh, dan tukang bolos. Sedangkan 
label positif muncul karena peserta didik memperlihatkan perilaku yang dapat 
menuai pujian dari guru. Misalnya beberapa peserta didik sering mengerjakan soal 
di papan tulis, rajin mengerjakan tugas dan mengumpulkannya tepat waktu,  dan 
peserta didik yang terlihat responsif dan aktif dalam pembelajaran. Perilaku 
seperti ini, membuat guru memberikan label positif kepadanya, label yang muncul 
diantaranya adalah, anak yang pintar, rajin, patut dijadikan contoh, dan anak yang 
aktif dalam belajar. 
Hasil penelitian ini di dukung oleh beberapa teori mengenai pemberian 
label. Herlina (2007) mendefinisikan labelling sebagai penggambaran sifat 
seseorang dalam hal-hal yang berhubungan dengan perilaku berupa label tertentu. 
Menurut A Handbook for The Study of Menthal Helath, label adalah sebual 
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definisi yang ketika diberikan kepada seseorang akan menjadi identitas diri orang 
tersebut dan menegaskan bagaimanakah orang tersebut. Sementara itu, Gove 
(dalam Thomson 2012) menggambarkan labelling sebagai suatu penamaan negatif 
yang dilekatkan pada tindakan maupun atribut dari orang yang menyimpang.  
Labelling adalah identitas yang diberikan lingkungan berdasarkan ciri 
sosial yang dimiliki. Pemberian identitas membedakan individu tersebut dengan 
yang lain. Ciri-ciri tersebut dapat berasal dari ciri fisik yang menonjol, penyakit 
menetap yang diderita, karakter seseorang, orientasi seksual, ciri kolektif ras, 
etnik dan golongan. Pemberian label tersebut biasanya diperoleh dari hasil 
interaksi sosialnya.(Gessang, 2010: 28) 
Penelitian ini juga sejalan dengan salah satu penelitian tentang pemberian 
label, yang dilakukan oleh Dr. Wellington Samkange dari Zimbabwe Open 
University pada tahun 2015 dengan judul penelitian The Role Of Labelling in 
Education: A Focus on Exceptional Learners. Penelitian ini memperlihatkan 
peran labelling dalam dunia pendidikan yang lebih dikhususkan pada peserta 
didik dengan kelebihan atau bakat tertentu. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa labelling memiliki keuntungan tersendiri, melabel peserta didik sebagai 
anak yang berbakat akan memungkinkan guru menemukan peserta didik yang 
dapat diberikan instruksi khusus. Di sisi lain, dengan adanya label, akan membuat 
peserta didik termotivasi untuk mendapatkan label tersebut. Ini akan memberikan 
peserta didik kesempatan untuk meningkatkan kemampuan mereka, yaitu 
kemampuan akademik dan kemampuan mental. Namun ternyata label juga dapat 
menimbulkan kesalahpahaman, berupa adanya perasaan cemburu antara peerta 
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didik yang dilabel dengan peserta didik yang tidak dilabel. Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Dadi Ahmadi dan Aliyah Nur’aini H yang dilakukan pada tahun 
2005 dengan judul penelitian Teori Penjulukan menyimpulkan bahwa penjulukan 
merupakan opini publik yang merupakan cermin dari struktur sosial dan 
kebudayaan masyarakatnya. Bagi banyak orang, termasuk anak-anak, julukan 
ataupun label yang diberikan (terutama label negaif) memicu pemikiran bahwa 
dirinya ditolak. Pemikiran bahwa dirinya ditolak dan kemudian diikuti dengan 
penolakan yang sesungguhnya, dapat menghancurkan kemampuan berinteraksi 
mengurangi rasa harga diri dan berpengaruh negatid terhadap kinerja seseorang 
dalam kehidupan sosial dan kehidupan kerjanya. 
Penelitian lainnya oleh Christine Rubie-Davies dengan judul “Teacher 
Expectations and Labelling” yang dimuat dalam International Handbook of 
Research on Teachers and Teaching, Volume 21 No 43 (2009), 695-707. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa, ekspektasi dari seorang guru adalah hal yang 
paling penting dibandingkan dengan mengetahui karakteristik dari setiap peserta 
didik. Seorang guru dituntut mampu memberikan ekspektasi yang tinggi dan sama 
terhadap setiap peserta didik. 
Seseorang yang telah dijuluki dengan sebutan baru biasanya mengikuti 
label yang ditetapkan dan menentukan adaptasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam dunia pendidikan, seorang guru memegang peranan yang sangat penting. 
Oleh sebab itu, peserta didik akan selalu berpikir jika perkataan guru adalah 
benar. Apapun perkataan yang diucapkan oleh guru akan berdampak besar pada 
peserta didik.  
58 
 
2. Gambaran Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 3 
Pangkep 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis faktor pengaruh labelling 
terhadap minat belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep, 
terlihat bahwa minat belajar peserta didik yang telah diberi label sangat bervariasi. 
Sebanyak 15 orang peserta didik berada pada kategori minat belajar sedang 
dengan persentase sebesar 50%, 6 orang peserta didik berada pada kategori minat 
belajar rendah dengan persentase sebesar 20% dan 9 orang peserta didik yang 
dikategorikan memiliki minat belajar yang tinggi dengan persentase 30%.  
 Peserta didik dengan minat belajar tinggi dan mendapat label positif yaitu 
ZAM dan MT. Pada saat proses pembelajaran berlangsung ia terlihat begitu 
memperhatikan apa yang dijelaskan guru, dan sesekali juga membaca materi yang 
ada di dalam buku paket. ZAM terlihat aktif bertanya, ketika ada penjelasan yang 
kurang ia pahami. Ia juga mencatat apa yang ditulis gurunya di papan tulis. 
Karena tempat duduk ZAM memang berada tepat di depan guru sehingga ia selalu 
mendapatkan perhatian dari guru. Di sisi lain, MT meskipun tidak banyak bicara, 
namun MT juga tidak pernah memalingkan pandangannya dari papan tulis. Ia 
terlihat fokus dalam belajar. Sehingga pada saat diberikan soal, MT mampu 
mengerjakannya dengan benar. Hal itu mengundang tepuk tangan dari teman-
teman dan pujian dari gurunya.  
 Selanjutnya adalah peserta didik dengan minat belajar rendah, berdasarkan 
analisis terdapat dua orang peserta didik dengan minat belajar rendah dan 
mendapat label negatif paling dominan yaitu inisial NF dan RA. Selama beberapa 
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pertemuan, NF dan RA sangat jarang berada di kelas. Menurut teman kelasnya, 
NF memang anak yang sering tidak hadir sekolah, sedangkan RA anak dengan 
kebiasaan membolos untuk mata pelajaran tertentu. Setelah beberapa pertemuan 
NF lewatkan, akhirnya ia datang. Pada saat pembelajaran di kelas, NF memang 
terlihat tidak memperhatikan guru, NF terlihat tidak tertarik dengan apa yang 
disampaikan gurunya. NF justru lebih banyak berbicara dengan teman 
disebelahnya, dan tempat duduk NF memang ada di barisan kedua dari belakang. 
Meskipun begitu, NF selalu menjadi peserta didik yang diberikan pertanyaan oleh 
guru, hal ini dimaksudkan untuk menarik kembali perhatian NF. Pada saat 
ditanya, NF tidak menjawab dan terlihat tidak tahu sehingga guru mengeluarkan 
kata “Kamu ternyata tidak memperhatikan apa yang saya jelaskan”. NF terlihat 
tidak membawa buku paket dan hanya sesekali melihat buku paket teman yang 
duduk disebelahnya. Sementara itu, RA justru terlihat sangat memperhatikan 
pembelajaran, dengan sesekali menuliskan apa yang ada di papan tulis.  Melihat 
dari catatan RA, ia memiliki catatan yang lengkap. Namun, RA tidak pernah 
diberi pertanyaan dan tidak pernah mengacungkan tangan untuk mengerjakan soal 
di papan tulis.  
 Minat belajar adalah rasa ketertarikan peserta didik yang tinggi untuk 
mempelajari hal-hal tertentu dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan 
perasaan senang yang dimana perasaan senang ini akan membuat peserta didik 
terus-menerus memperhatikan mata pelajaran yang diberikan tanpa adanya rasa 
terpaksa sehingga akan menghasilkan kepuasan tersendiri bagi peserta didik 
tersebut karena dianggap memiliki keuntungan tersendiri pada dirinya.  
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siti 
Nurhasanah dan A. Sobandi pada tahun 2016 dengan judul penelitian Minat 
Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa, sebagai hasil dari penelitian 
yang dilakukan di SMK Administrasi Perkantoran di Bandung, ditemukan bahwa 
minat belajar siswa berada di kategori sangat tinggi. Minat belajar tersebut diukur 
dengan menggunakan empat indikator yang dijadikan ukuran yaitu adanya 
ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar dan 
pengetahuan. Minat belajar berpengaruh positif pada hasil belajar, dengan 
demikian adanya peningkatan minat belajar akan diikuti oleh peningkatan hasil 
belajar. Artinya semakin baik minat belajar siswa maka semakin baik pula hasil 
belajarnya. Minat belajar telah menjadi variabel penelitian yang selalu diteliti, hal 
ini dikarenakan minat belajar memiliki keterkaitan dengan banyak aspek yang 
dapat menunjang hasil belajar peserta didik.  
3. Pengaruh Labelling Terhadap Minat Belajar  
Hasil analisis data mengenai hubungan antara labelling dengan minat 
belajar memperlihatkan bahwa niai koefisien korelasi point biserial yang 
diperoleh sebesar 0,61. Nilai ini berada pada rentang 0,60-0,799. Hal ini 
menunjukkan bahwa labelling memiliki pengaruh (hubungan) yang kuat terhadap 
minat belajar. Data kemudian diperkuat dengan melihat signifikansi dari kedua 
variabel tersebut, sehingga didapatkan nilai thitung sebesar 4,06 sedangkan nilai 
ttabel  sebesar 2,04. Dengan demikian nilai thitung  lebih besar daripada nilai ttabel atau 
dengan kata lain  thitung > ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa labelling berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat belajar.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa teori dalam buku Raising A 
Happy Child (Biddulph,2010), di mana banyak ahli yang setuju bahwa bagaimana 
seseorang memandang dan merasakan dirinya sendiri akan menjadi dasar bagi 
orang tersebut beradaptasi sepanjang hidupnya. Anak yang memandang dirinya 
baik akan mendekati orang lain dengan rasa percaya dan memandang dunia 
sebagai tempat yang aman, dan kebutuhan-kebutuhannya akan terpenuhi. 
Sementara anak yang memandang dirinya buruk, merasa tidak berharga, tidak 
dicintai akan cenderung memilih jalan yang mudah, tidak berani mengambil risiko 
dan tetap saja tidak berprestasi. Bagi banyak orang, termasuk anak-anak, 
pengalaman mendapatkan label tertentu (terutama label negatif) memicu 
pemikiran bahwa dirinya ditolak. Pemikiran bahwa dirinya ditolak dan kemudian 
dibarengi oleh penolakan yang sesungguhnya, dapat menghancurkan kemampuan 
berinteraksi, mengurangi rasa harga diri, dan berpengaruh negatif terhadap kinerja 
seseorang dalam kehidupan sosial  dan kehidupan kerjanya. 
Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa labelling memang 
memang mempengaruhi peserta didik.  Penelitian tersebut diantaranya dilakukan 
oleh Sri Mulyati pada tahun 2010 mengenai hubungan labelling dengan prestasi 
siswa di SMA Muhammadiyah Gubug Purwodadi menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara labelling dengan prestasi belajar siswa. Data memperlihatkan 
bahwa informan yang mendapatkan labelling cukup besar yaitu 111 orang 
(33,7%) dari keseluruhan peserta didik yang berjumlah 329 orang. Sebagian besar 
informan memiliki nilai rapor yang kurang yaitu sebanyak 253 orang (76,9%). 
Informan yang mendapat labelling memiliki nilai rapor yang kurang yaitu 
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sejumlah 95 orang (28,9%). Sehingga disimpulkan bahwa pemberian label negatif 
berdampak terhadap penurunan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian lainnya 
juga menunjukkan hal serupa, namun dengan variabel yang berbeda yaitu konsep 
diri. Penelitian ini dilakukan oleh Diana Rosiana pada tahun 2011 dengan judul 
penelitian hubungan labelling dengan konsep diri pada remaja di SMA Negeri 1 
Geyer Grobongan. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa remaja yang 
mendapatkan labelling cukup besar yaitu sejumlah 60 orang dengan persentase 
sebesar 44,8% dari keseluruhan peserta didik yang berjumlah 134 orang. Remaja 
dengan konsep diri negatif berjumlah 15 orang dengan persentase 11,20% dan 
yang memiliki konsep diri positif adalah berjumlah 119 orang dengan persentase 
88,9%. Remaja yang memiliki konsep diri negatif dan mendapat labelling 
berjumlah 11 orang dengan persentase sebesar 18,3%. Penelitian tersebut 
memberikan gambaran bahwa terdapat korelasi positif antara labelling dengan 
konsep diri, akan tetapi, meskipun jumlah remaja yang mendapat label cukup 
banyak, namun hanya beberapa diantaranya yang memiliki konsep diri negatif, 
sedangkan yang lainnya masih tetap memiliki konsep diri yang positif. Meskipun 
terdapat beberapa dampak negatif dari labelling, namun ternyata penelitian 
lainnya juga menunjukkan bahwa terdapat pula dampak positif yang ditimbulkan 
dari label negatif. Penelitian ini dilakukan oleh Filia Neli Sondra Puspita pada 
tahun 2014, dengan judul penelitian Studi Fenomenologi: Makna Pengalaman 
Remaja Pertengahan yang Diberi Label Negatif oleh Significant Others, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa meskipun label negatif membawa beberapa 
dampak negatif, yang dapat mengganggu aspek psikologis dan membentuk 
63 
 
konsep diri negatif namun di sisi lain label negatif ternyata juga membawa 
dampak positif, sebab dengan adanya label negatif yang disandang akan membuat 
peserta didik yang terlabel memiliki keinginan dan motivasi untuk berubah 
menjadi lebih baik. Sebuah penelitian lainnya dengan judul The Effect of 
Labelling on Special Education Students yang dilakukan oleh Daniela Aponte,dkk 
dari California State University of San Bernardino pada tahun 2015 
memperlihatkan hasil bahwa peserta didik yang duduk di bangku SMA dan diberi 
label sebagai peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus dalam belajar, 
ternyata mampu membentuk persepsi diri yang positif yang dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya. Peserta didik yang diberi label ternyata merasa sangat terbantu 
dengan adanya label tersebut, mereka merasa termotivasi dari guru dan 
orangtuanya. 
4. Analisis Faktor Labelling  
a. Label Positif 
 Penelitian ini menunjukan bahwa labelling berpengaruh terhadap minat 
belajar. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber 
penerima label, baik itu label negatif maupun label positif, maka ditemukan 
beberapa alasan mengapa label tersebut dapat mempengaruhi minat belajarnya.  
Pada kasus pemberian label positif, berbagai reaksi yang ditunjukkan oleh 
informan sebagai tanggapan atas pemberian label positif diantaranya membuat 
mereka merasa senang. Adanya perasaan senang hampir dirasakan oleh semua 
informan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan kedua informan, serta 
melihat dari data angket minat belajar dimana pada angket, kedua informan 
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tersebut memberikan tanda ceklis pada item pernyataan pembelajaran fisika 
sangat menarik dan item pernyataan fokus memperhatikan ketika guru 
menjelaskan. Slameto (2013:180) mengatakan apabila seorang peserta didik 
senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk 
belajar. Mereka tidak akan merasakan bosan, mengikuti pembelajaran secara aktif 
dan selalu hadir saat pembelajaran. Keseluruhan hal tersebut tercermin di keempat 
informan. Perasaan senang merupakan salah satu indikator dari adanya minat 
belajar. 
Kemudian dampak positif lainnya yang dirasakan peserta didik adalah 
munculnya bentuk kepercayaan diri dari mereka. Mereka menganggap label 
tersebut adalah sebagai bentuk kepercayaan guru terhadap dirinya. Kepercayaan 
yang diberikan guru akan membuat peserta didik merasa diberikan perlakuan yang 
lebih baik dibanding teman-teman yang lainnya.,  adanya kepercayaan dalam diri 
peserta didik, menuntut tanggung jawab peserta didik untuk tetap 
mempertahankan kepercayaan tersebut, dorongan untuk tetap mempertahankan ini 
menjadi motivasi bagi peserta didik dalam belajar. Menurut Psikolog Elly Risman 
dalam Kumpulan Tulisan Buah Hati (2005), percaya diri merupakan keyakinan 
pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih 
pendekatan yang efektif. Orang yang tidak percaya diri akan merasa terus 
menerus jatuh, takut untuk mencoba, merasa ada yang salah dan khawatir. 
Meskipun beberapa peserta didik mengaku jikalau label yang diberikan tidak 
sesuai dengan dirinya, namun karena label tersebut sudah diberikan baik dari guru 
maupun teman-temannya sehingga label itu menjadi citra diri dari peserta didik 
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tersebut. Ada beberapa peserta didik yang ketika diberikan pertanyaan oleh 
gurunya dan tidak mengetahui jawabannya, namun dengan adanya label positif 
maka mereka akan berusaha keras untuk mendapatkan jawabannya, hal ini 
didasari oleh rasa tanggung jawab dari label positif tersebut. Seperti yang 
dirasakan oleh informan 2 yang mengakui jika akan berusaha dengan keras 
menemukan jawaban di setiap pertanyaan yang diberikan karena rasa 
tanggungjawabnya yang besar terhadap label positif yang disandang.  
Di sisi lain, label positif juga memberikan dampak negatif bagi informan, 
dampak tersebut diantaranya menimbulkan perasaan tidak nyaman. Tiga dari 
keempat informan mengakui jika label positif membuat mereka merasa risih dan 
tidak nyaman bergaul dengan temannya. Terlebih bergaul dengan teman yang 
selalu diberikan label negatif. Informan 1 mengaku jika label positif membuatnya 
tidak nyaman karena mereka menyadari jika masih ada teman lainnya yang justru 
lebih memahami materi. 
Meskipun label positif juga membawa dampak negatif, namun secara 
keseluruhan informan lebih merasakan dampak positifnya.  Oleh karena itu, tidak 
ada salahnya untuk mulai mempraktekkan pemberian label positif ini sebagai 
bentuk motivasi eksternal yang dapat  meningkatkan minat belajar peserta didik. 
b. Label Negatif 
Untuk label negatif, Informan 1 merupakan peserta didik yang paling 
sering menjadi sasaran amarah guru. Hal ini karena informan 1 sering tidak 
mengikuti pembelajaran fisika, dan informan 1 juga tidak pernah mengumpulkan 
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tugas tepat waktu. Sedangkan informan 2 terlihat kurang responsif dan lambat 
memahami materi pembelajaran. Sehingga sering mendapat label anak yang 
bodoh. Label-label tersebut berkaitan dengan perkembangan sosial yang sedang 
dialami oleh para peserta didik. Yusuf (2010) menyatakan bahwa pada saat 
mengalamai perkembangan sosial, para remaja berusaha untuk mendapatkan 
otonomi dan kebebasan atas diri dan perilakunya. Pada informan 1 berusaha 
mendapatkan kebebasannya dengan tidak mengikuti pembelajaran yang tidak 
disukai, dan juga sering menunda mengerjakan tugas.  
Teori labelling menjelaskan bahwa pada saat individu melalukan 
perbuatan yang menyimpang (deviance), maka individu tersebut akan 
mendapatkan label negatif. Sebagai contoh, pada saat informan 1 sering tidak 
mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga di anggap melanggar peraturan 
sekolah, maka ia akan diberi label pemalas atau suka membolos. Herlina (2017) 
mendefinisikan labelling sebagai penggambaran sifat seseorang dalam hal-hal 
yang berhubungan dengan perilaku berupa label negatif. Misalnya, pada saat 
informan 2 diberi pertanyaan ia tidak pernah menjawab dengan benar dan selalu 
melirik teman lainnya untuk berusaha mendapatkan jawaban. Perilaku seperti ini, 
akan diberikan label sebagai anak yang tidak memperhatikan pelajaran. 
Berbagai reaksi ditunjukkan para informan sebagai tanggapan dari adanya 
label yang diterima. Terdapat beberapa kesamaan reaksi yang diperlihatkan 
peserta didik pada saat dilabel, yaitu diam, tertunduk malu dan berusaha sabar. 
Mereka tidak memperlihatkan respon emosi kemarahan pada saat diberi label. 
Namun informan 2 terlihat sangat cuek dengan label yang diberikan kepadanya, 
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bahkan ia sesekali tertawa kecil dan menoleh ke temannya. Reaksi cuek atau tidak 
peduli yang ditunjukkan informan 2 merupakan respon yang diberikan ketika ia 
sudah merasa tidak disayangi. Seperti apa yang dikatakan Ruberu (1985) bahwa 
apabila remaja sudah merasa tidak dipahami, tidak didukung, tidak disayangi dan 
merasa kecewa dengan tanggapan dan penilaian orang tua terhadapnya, maka 
mereka cenderung akan bersikap kurang peduli, cuek atau acuh dan menentang 
orang tuanya. Di sekolah, guru adalah layaknya orang tua bagi peserta didik. 
Sehingga perilaku maupun perkataan dari guru akan sangat berpengaruh terhadap 
perilaku peserta didik itu sendiri.  
Label negatif bagi informan membuat mereka merasa malu, tersinggung, 
sakit hati, badmood, kesal, dan kecewa. Perasaan ini juga terlihat pada saat proses 
wawancara berlangsung. Untuk setiap pertanyaan yang diberikan informan selalu 
menunjukkan ekspresi yang berbeda-beda. Pada informan 1 beberapa pertanyaan 
dijawab dengan ekspresi cuek/tidak peduli dengan sesekali memetik gitarnya dan 
bernyanyi. Kemudian untuk beberapa pertanyaan informan 1 terlihat begitu serius 
menanggapinya, dengan ekspresi kesal dan nada suara yang meninggi. Ekspresi 
lain yang diperlihatkan adalah ekspresi malu, di mana ia mulai tertunduk dan 
diam hanya menganggukan kepalanya. Untuk informan 2 justru terlihat lebih 
menerima label tersebut. Ia tidak banyak mengeluh mengenai label negatif yang 
diterimanya, namun ia juga sesekali menunduk malu.  
Saputro (dalam Mulyati, 2010) menyatakan bahwa label negatif yang 
melekat pada peserta didik usia remaja akan menyebabkan label tersebut tumbuh 
dan berkembang menjadi pribadi yang labil serta tidak memiliki rasa percaya diri. 
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Hal tersebut dialami oleh informan 3, pada saat diberikan pertanyaan oleh guru ia 
tidak pernah mau menjawab. Alasan tidak menjawab diungkapkan pada saat 
wawancara, informan memaparkan jika sebenarnya dia tahu jawabannya namun 
merasa takut salah, sehingga hanya diam dan tidak menjawab, secara tidak 
langsung label tersebut dapat mengabaikan potensi yang dimilikinya. Adanya rasa 
tidak percaya diri menimbulkan ketidakpuasan dalam belajar. Sehingga dapat 
mempengaruhi minat belajarnya, dimana kepuasan merupakan salah satu faktor 
yang dapat berpengaruh terhadap minat belajar.  Label negatif memiliki dampak 
yang buruk bagi peserta didik, mereka merasa bahwa tidak ada lagi kepercayaan 
yang diberikan oleh guru terhadap dirinya, padahal dengan adanya kepercayaan 
dari seorang guru sebagai pendidik maka akan mempengaruhi motivasi dan minat 
belajar peserta didik, mereka merasa senang dan merasa dianggap. Informan 1 
mengatakan jika ia merasa senang jika guru meminta dirinya mengerjakan soal di 
papan tulis, menurutnya itu adalah salah satu bentuk kepercayaan dari guru yang 
diberikan kepadanya bahwa ia bisa mengerjakannya. 
Teori labelling memiliki label dominan yang mengarah pada keadaan yang 
disebut masater status. Master status mengandung makna bahwa suatu label yang 
dilekatkan pada individu biasanya akan dilihat sebagai karakteristik yang lebih 
menonjol dibandingkan karakteristik lainnya. Bagi beberapa orang yang telah 
diberi label, mereka menganggap bahwa label yang diberikan adalah kebenaran 
pada dirinya, sehingga ia memandang dirinya seperti apa yang dilabelkan 
kepadanya. Hal tersebut membuat individu “terkungkung” pada apa yang telah 
dilabelkan. Hal tersebut dialami oleh informan 2, ia mengaku jika menjawab 
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pertanyaan dari guru adalah hal yang percuma, dikarenakan ia akan tetap terlihat 
bodoh. Sehingga informan 2 benar-benar mengikuti label yang telah diberikan dan 
tidak berusaha untuk keluar dari label tersebut. Herlina (2010) menyatakan bahwa 
pada saat individu menrima label negatif dari orang lain, maka dalam diri individu 
tersebut akan terbentuk konsep diri negatif sesuai label yang dilekatkan padanya. 
Setelah semua informan mendapat label, dan terus diulang dengan frekuensi yang 
yang tinggi, terlebih dari orang-orang yang dianggapnya penting maka lambat 
launsecara sadar atau tidak sadar akhirnya mereka pun menganggap atau melihat 
dirinya sesuai dengan label negatif yang disandang. 
Label yang diberikan pada peserta didik akan mempengaruhi pula perilaku 
dari guru terhadap peserta didik. Informan 2 mengaku diperlakukan berbeda, 
dimana ia merasa terdiskriminasi dan selalu dibandingkan dengan temannya yang 
lebih pintar. Terlepas dari semua dampak negatif yang dialami oleh informan, 
ketiga informan memaknai pengalamannya sebagai hal positif unttuk 
mengintropeksi diri. Yusuf (2010) menyatakan bahwa dalam kehidupan sehari-
hari para remaja cenderung melakukan intropeksi terhadap diri ataupun 
pengalamannya. Ketiga informan tersebut mengaku jika dalam dirinya masih ada 
perasaan ingin membuktikan kepada guru bahwa mereka tidak seperti apa yang 
dilabel. Informan 1 mengatakan jika teguran dari gurunya akan dijadikan sebagai 
bahan untuk intropeksi diri dan menjadi lebih baik lagi. Begitupula dengan 
informan 2 yang merasa tidak ingin terus menerus diberi label negatif. Adanya 
keinginan untuk intropeksi diri merupakan suatu proses rekontruksi pengalaman 
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yang menjadikannya memiliki keinginan untuk berubah menjadi lebih baik, serta 
memberi pembuktian berupa perbaikan diri dan perilaku. 
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BAB V 
  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan: 
1. Deskripsi labelling peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep 
diperoleh dua jenis label yang berbeda  yaitu label positif dan label negatif, 
sebanyak 15 orang memiliki label positif dan 15 orang memiliki label 
negatif. 
2. Deskripsi minat belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep 
diperoleh minat belajar pada kategori sedang sebanyak 15 orang. 
3. Terdapat pengaruh labelling terhadap minat belajar dengan kategori 
kekuatan hubungan berada pada rentang kuat dengan nilai korelasi sebesar 
0,61 dan signifikansi sebesar 4,06. 
4. Faktor penyebab pemberian label (labelling) dapat mempengaruhi minat 
belajar peserta didik karena: 
a. Label Positif 
Pemberian label positif terhadap peserta didik dapat menimbulkan 
perasaan senang, tidak bosan dalam belajar, serta memunculkan rasa percaya diri 
yang dapat menyebabkan terjadinya peningkatan minat dalam belajar. 
b. Label Negatif 
Sedangkan pemberian label negatif menimbulkan perasaan malu, sakit 
hati, tersinggung, badmood, kesal, kecewa, iri dan merasa tidak percaya diri. 
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Dengan adanya perasaan tersebut menyebabkan minat belajar peserta didik 
menurun. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi pihak-pihak terkait 
agar dapat dijadikan bahan tinjauan ulang bahwa dalam proses pembelajaran 
bukan hanya aspek materi yang harus menjadi tumpuan utama perhatian guru. 
Namun juga dari aspek psikologis, terutama terkait dengan aspek pemberian label 
kepada peserta didik yang juga memiliki pengaruh yang besar terhadap minat 
belajar peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian terkait pemberian label 
atau labelling. 
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LAMPIRAN A 
(Perangkat Penelitian) 
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A.1 Instrumen Angket Minat Belajar 
1. Indikator Minat Belajar 
No Indikator Pernayataan 
1.   Adanya perasaan senang  (+)  Saya selalu membawa buku paket fisika 
ketika ada jadwal pelajaran fisika 
(+) Semangat ketika membahas soal fisika dengan 
teman-teman 
(+) Mencatat poin-poin penting yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran fisika 
(+) Saya penasaran jika ada soal yang belum 
terselesaikan 
(-) Senang ketika guru fisika tidak masuk 
(-) Bosan di kelas ketika belajar fisika 
2.  Adanya ketertarikan (+) Fisika adalah pelajaran yang menarik 
(+) Tertantang untuk mengerjakan soal yang sulit 
(+) Bersemangat mengerjakan soal-soal fisika 
(-) Malas mengerjakan soal-soal fisika 
(-)Pembelajaran fisika di kelas kurang menarik 
(-) Saat guru tidak hadir saya lebih memilih ke 
kantin daripada ke perpustakaan 
3.  Terciptanya perhatian 
dalam belajar 
(+) Fokus memperhatikan ketika guru menjelaskan 
 (+) Saat belajar fisika, saya menjauhkan barang-
barang yang dapat mengganggu konsentrasi 
belajar 
(+) Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh 
pertanyaan yang dikemukakan dan masalah yang 
diberikan guru pada materi pembelajaran ini. 
(-) Tidak memperhatikan pelajaran saat guru 
menjelaskan 
(-) Sering melamun di dalam kelas. 
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(-) Materi pembelajaran ini terlalu sulit bagi  
saya. 
(-) Melakukan hal lain yang saya senangi ketika 
belajar fisika 
(-) Saya sering keluar masuk saat jam 
pelajaran fisika berlangsung 
(-) Catatan fisika kurang lengkap 
4.  Adanya manfaat yang 
akan didapatkan, 
(+) Fisika adalah pelajaran yang bermanfaat 
(+) Belajar fisika dapat membantu mewujudkan 
cita-cita  
(+) Saya ingin mendapatkan nilai yang bagus pada 
mata pelajaran fisika 
(-) Fisika tidak ada kaitannya dengan apa yang 
akan saya lakukan di kemudian hari 
(-) Saya tidak melihat kaitan antara isi 
pelajaran ini dengan sesuatu yang telah saya 
ketahui. 
(-) Belajar fisika tidak memberikan manfaat 
apa-apa 
(-) Saya tidak berpendapat bahwa saya akan 
memperoleh banyak keuntungan dari 
pembelajaran ini. 
5.   Adanya kepuasan (+) Belajar fisika memberikan saya lebih banyak 
pegetahuan baru 
(+) Tidak merasa terbebani saat pelajaran fisika 
berlangsung 
(+) Saya memberi tahu guru atau teman jika 
terdapat kekeliruan pada materi yang disampaikan 
(+)Saya membuat rangkuman dari materi yang 
disampaikan 
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(-)Saya merasa agak kecewa dengan 
pembelajaran ini. 
(-)Saya tidak merasa menyesal jika tidak 
mengikuti pembelajaran fisika 
 
2. Angket Minat  Belajar 
ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK SMA NEGERI 3 PANGKEP 
Nama/NIS :  
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Petunjuk Pengisian 
1. Pada kuisioner ini terdapat 30 pernyataan.  
2. Berilah tanda check list (√) pada kolom yang sesuai dengan butir 
pernyataan 
3. Perimbangkanlah setiap jawaban dengan pernyataan yang sesuai dengan 
diri anda. Dimohon untuk mengisi kuisioner ini dengan jujur. Terima 
kasih. 
 
NO PERNYATAAN TANGGAPAN 
YA TIDAK 
1.  Fokus memperhatikan ketika guru menjelaskan   
2. Pembelajaran fisika sangat menarik   
3.  Merasa kecewa dengan pembelajaran ini   
4.  Tidak memperhatikan pelajaran saat guru menjelaskan   
5. Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh masalah 
yang diberikan guru pada materi pembelajaran ini 
  
6. Tidak menyesal jika tidak mengikuti pembelajaran fisika   
7. Tidak terbebani saat pelajaran fisika berlangsung   
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8. Tidak memperoleh banyak keuntungan dari 
pembelajaran ini 
  
9. Tidak memperoleh penghargaan terhadap hasil kerja 
saya dalam pembelajaran ini, baik dalam bentuk nilai, 
komentar atau masukan lain. 
  
10. Sering melamun di dalam kelas   
11. Membuat rangkuman dari materi yang disampaikan   
12. Pembelajaran fisika di kelas kurang menarik   
13. Ingin mendapatkan nilai yang bagus dalam mata 
pelajaran fisika 
  
14. Saat guru tidak hadir saya lebih memilih ke kantin 
daripada ke perpustakaan 
  
15. Saat belajar fisika, saya menjauhkan barang-barang yang 
dapat mengganggu konsentrasi belajar 
  
16. Senang ketika guru fisika tidak masuk   
17. Mencatat poin-poin penting yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran fisika 
  
18. Materi pembelajaran ini terlalu sulit bagi  saya   
19. Catatan fisika tidak lengkap   
20. Memperoleh penghargaan terhadap hasil kerja saya 
dalam pembelajaran ini, baik dalam bentuk nilai, 
komentar atau masukan lain. 
  
21. Malas mengerjakan soal-soal fisika   
22. Fisika tidak ada kaitannya dengan apa yang akan saya 
lakukan di kemudian hari 
  
23. Penasaran jika ada soal yang belum terselesaikan   
24.. Bosan di kelas ketika belajar fisika   
25. Tidak melihat kaitan antara isi pelajaran ini dengan 
sesuatu yang telah saya ketahui 
  
26. Selalu membawa buku paket fisika ketika ada jadwal 
pelajaran fisika 
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27. Sering keluar masuk saat jam pelajaran fisika 
berlangsung 
  
28. Semangat ketika membahas soal fisika dengan teman-
teman 
  
29. Melakukan hal lain yang disenangi ketika belajar fisika   
30. Belajar fisika memberikan saya lebih banyak pegetahuan 
baru 
  
 
A.2 Sosiometri Penentuan Subjek Penelitian 
SOSIOMETRI PENENTUAN SUBJEK PENELITIAN 
Nama Siswa : 
NIS  : 
Kelas  : 
No. Urut : 
PETUNJUK PENGISIAN: 
Tulislah nama teman anda sebanyak 2 orang atau lebih di dalam kolom 
yang tersedia sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan! 
Sosiometri Untuk Label Negatif 
Indikator Nama Siswa 
Peserta didik yang malas kerja tugas  
Peserta didik yang sering dimarahi oleh 
guru  
 
Peserta didik yang tidak pernah 
mengerjakan soal di papan tulis 
 
 
Peserta didik yang sering ditegur oleh 
guru  
 
 
Peserta didik yang paling lambat paham 
materi fisika yang diajar oleh guru 
 
 
Peserta didik yang terlihat kurang 
responsif saat belajar fisika 
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Sosimetri Untuk Label Positif 
Indikator Nama Siswa 
Peserta didik yang sering mengerjakan 
soal di papan tulis 
 
Peserta didik yang paling sering dipuji 
oleh guru  
 
Peserta didik yang terlihat sangat 
antusias saat belajar fisika 
 
Peserta didik yang paling sering 
menjawab pertanyaan guru 
 
 
Peserta didik yang rajin mengerjakan 
tugas 
 
Peserta didik yang paling cepat paham  
 
Sosiometri penentuan subjek penelitian ini diadaptasi dari salah satu teori yang 
dimiliki Peggy Thoits dalam jurnal Dra. Herlina, Psi (2007) yang berjudul 
Labelling dan Perkembangan Anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 83 
 
A.3 Instrumen Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
Hari/Tanggal  :  
Waktu  : 
Tempat  : 
Responden  : 
Pewawancara : Syamsinar 
 
Untuk Label Negatif 
 
No Pertanyaan 
1.  Bagaimana menurut anda tentang pembelajaran fisika?                                                                                              
2.  Menurut anda, bagaimanakah cara mengajar guru fisika anda?  
3.  Apakah anda menyukai metode mengajar guru fisika anda? 
4.  Bagaimana perlakuan guru fisika anda terhadap anda dan teman-teman 
yang lainnya? 
5.  Bagaimana jika guru memberi soal, apakah anda berani mengerjakan soal 
tersebut di papan tulis? 
6.  Apakah guru anda pernah meminta anda mengerjakan soal di papan tulis? 
7.  Misalnya saja, anda mengacungkan tangan tetapi guru anda menunjuk 
orang lain, bagaimana perasaan anda? 
8.  Jika saja guru anda memberikan kesempatan untuk mengerjakan soal di 
papan tulis, bagaimana perasaan anda? 
9.  Jika saja guru anda memberikan pertanyaan yang sebenarnya anda tahu 
jawabannya tetapi bukan anda yang diminta untuk mengerjakannya, 
bagaimana perasaan anda?  
10.  Berdasarkan informasi dari orang-orang disekitar anda mengatakan 
jikalau anda ini jarang mengerjakan tugas, mengapa demikian? 
11.  Bagaimana perasaan anda saat teman-teman anda mengatakan bahwa 
anda ini adalah anak yang malas? 
12.  Bagaimana perasaan anda saat yang mengatakan hal tersebut adalah guru 
anda? 
13.  Apakah yang dikatakan guru dan teman-teman anda itu memang benar-
benar sesuai dengan diri anda?  
14.  Apakah anda memang anak yang malas? 
15.  Saat dicap sebagai anak malas, apakah anda akan tetap malas atau 
bagaimana? 
16.  Jikalau saja ada teman anda yang percaya kalau anda sebenarnya ini tidak 
malas, hanya saja anda kurang mendapat kesempatan, bagaimana 
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perasaan anda? 
17.  Apa yang anda harapkan dari guru anda  untuk kedepannya? 
Pedoman wawancara guru dan siswa untuk label positif dan negatif ini 
diadaptasi dari salah satu teori yang dimiliki Peggy Thoits dalam jurnal Dra. 
Herlina, Psi (2007) yang berjudul Labelling dan Perkembangan Anak 
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
Hari/Tanggal  :  
Waktu  : 
Tempat  : 
Responden  : 
Pewawancara : Syamsinar 
 
Untuk Label Positif 
 
No Pertanyaan 
1.  Bagaimana menurut anda tentang pembelajaran fisika?                                                                                              
2.  Menurut anda, bagaimana cara mengajar guru fisika anda?  
3.  Apakah anda menyukai metode mengajar guru fisika anda? 
4.  Bagaimana perlakuan guru fisika anda terhadap anda dan teman-teman 
yang lainnya? 
5.  Bagaimana jika pembelajaran berlangsung, guru memberi soal dan 
meminta anda untuk mengerjakannya di papan tulis? Apakah anda 
bersedia? 
6.  Apakah guru anda sering meminta anda mngerjakan soal di papan tulis? 
7.  Jika saja guru anda memberikan kesempatan untuk mengerjakan soal di 
papan tulis, bagaimana perasaan anda? 
8.  Menurut teman-teman anda, saat di kelas anda sangat responsif, apakah 
anda memang senang dengan pelajaran fisika ? 
9.  Bagaimana perasaan anda saat teman-teman anda mengatakan bahwa 
anda ini anak yang pintar mengerjakan soal fisika? 
10.  Bagaimana perasaan anda jika yang mengatakan hal tersebut adalah guru 
anda? 
11.  Apakah yang dikatakan guru atau teman-teman anda itu memang benar-
benar sesuai dengan diri anda? 
12.  Apa  yang akan anda lakukan saat guru ataupun teman-teman anda 
mengatakan bahwa anda ini anak yang pintar?  
13.  Jika saja guru memberikan pertanyaan yang sebenarnya anda tidak tahu 
jawabannya, tetapi guru dan teman-teman anda mempercayai anda dapat 
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mengerjakannya, apa yang akan anda lakukan? 
14.  Apakah ketika anda diberikan kepercayaan oleh guru anda maka anda 
akan semakin berminat untuk belajar atau malah sebaliknya? 
15.  Menurut anda seberapa besar pengaruh kepercayaan guru anda terhadap 
diri anda sendiri? 
16.  Mengapa ketika guru anda memberikan kepercayaan kepada anda, anda 
jadi lebih termotivasi? 
17.  Apa yang anda harapkan dari guru anda  untuk kedepannya? 
Pedoman wawancara guru dan siswa untuk label positif dan negatif ini 
diadaptasi dari salah satu teori yang dimiliki Peggy Thoits dalam jurnal Dra. 
Herlina, Psi (2007) yang berjudul Labelling dan Perkembangan Anak 
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LAMPIRAN B 
     (Validasi Instrumen) 
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B.1 Validasi Instrumen Angket Minat Belajar 
No Pernyataan Skala 
Validator 
Skala 
Rater 
𝜮s V Ket
. 
V1 V2 s1 s2 
1 Fokus memperhatikan ketika 
guru menjelaskan 
4 4 3 3 6 1 VT 
2 Pembelajaran fisika sangat 
menarik 
3 4 2 3 5 0,83 VT 
3 Merasa kecewa dengan 
pembelajaran ini 
4 4 3 3 6 1 VT 
4 Tidak memperhatikan 
pelajaran saat guru 
menjelaskan 
4 4 3 3 6 1 VT 
5 Rasa ingin tahu saya sering 
kali tergerak oleh masalah 
yang diberikan guru pada 
materi pembelajaran ini 
3 3 2 2 4 0,67 VS 
6 Tidak menyesal jika tidak 
mengikuti pembelajaran 
fisika 
3 4 2 3 5 0,83 VT 
7 Tidak terbebani saat 
pelajaran fisika berlangsung 
3 3 2 2 4 0,67 VS 
8 Tidak memperoleh banyak 
keuntungan dari 
pembelajaran ini 
3 3 2 2 4 0,67 VS 
9 Tidak memperoleh 
penghargaan terhadap hasil 
kerja saya dalam 
pembelajaran ini, baik dalam 
bentuk nilai, komentar atau 
masukan lain. 
3 4 2 3 5 0,83 VT 
10 Sering melamun di dalam 
kelas 
4 4 3 3 6 1 VT 
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11 Membuat rangkuman dari 
materi yang disampaikan 
3 4 2 3 5 0,83 VT 
12 Pembelajaran fisika di kelas 
kurang menarik 
4 4 3 3 6 1 VT 
13 Ingin mendapatkan nilai 
yang bagus dalam mata 
pelajaran fisika 
3 3 2 2 4 0,67 VS 
14 Saat guru tidak hadir saya 
lebih memilih ke kantin 
daripada ke perpustakaan 
4 4 3 3 6 1 VT 
15 Saat belajar fisika, saya 
menjauhkan barang-barang 
yang dapat mengganggu 
konsentrasi belajar 
4 4 3 3 6 1 VT 
16 Senang ketika guru fisika 
tidak masuk 
4 3 3 2 5 0,83 VT 
17 Mencatat poin-poin penting 
yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran fisika 
4 4 3 3 6 1 VT 
18 Materi pembelajaran ini 
terlalu sulit bagi  saya 
3 4 2 3 5 0,83 VT 
19 Catatan fisika tidak lengkap 3 4 2 3 5 0,83 VT 
20 Memperoleh penghargaan 
terhadap hasil kerja saya 
dalam pembelajaran ini, baik 
dalam bentuk nilai, komentar 
atau masukan lain. 
3 3 2 2 4 0,67 VS 
21 Malas mengerjakan soal-soal 
fisika 
3 4 2 3 5 0,83 VT 
22 Fisika tidak ada kaitannya 3 3 2 2 4 0,67 VS 
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dengan apa yang akan saya 
lakukan di kemudian hari 
23 Penasaran jika ada soal yang 
belum terselesaikan 
4 4 3 3 6 1 VT 
24 Bosan di kelas ketika belajar 
fisika 
4 4 3 3 6 1 VT 
25 Tidak melihat kaitan antara 
isi pelajaran ini dengan 
sesuatu yang telah saya 
ketahui 
3 3 2 2 4 0,67 VS 
26 Selalu membawa buku paket 
fisika ketika ada jadwal 
pelajaran fisika 
4 4 3 3 6 1 VT 
27 Sering keluar masuk saat jam 
pelajaran fisika berlangsung 
4 4 3 3 6 1 VT 
28 Semangat ketika membahas 
soal fisika dengan teman-
teman 
4 4 3 3 6 1 VT 
29 Melakukan hal lain yang 
disenangi ketika belajar 
fisika 
3 4 2 3 5 0,83 VT 
30 Belajar fisika memberikan 
saya lebih banyak 
pegetahuan baru 
3 3 2 2 4 0,67 VS 
 
Keterangan: 
VT : Validitas Tinggi 
VS : Validitas Sedang 
VR : Validitas Rendah 
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LAMPIRAN C 
    (Analisis Data Penelitian) 
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C.1 Analisis Data Kuantitatif 
1. Data Angket Minat Belajar Informan 
N
o 
Nama Item Pernyataan Skor 
Minat 
Nilai 
Rentang 
Seratus 
1 ZAM 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 12 40 
2 MT 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 11 37 
3 AWTS 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 10 33 
4 R 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 9 30 
5 FA 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 8 27 
6 B 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 12 40 
7 SF 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 11 37 
8 AABS 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 6 20 
9 PW 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 7 23 
10 MH 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 3 10 
11 AKA 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 12 40 
12 SA 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 11 37 
13 NA 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 10 33 
14 HW 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 13 43 
15 AT 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 13 43 
16 RA 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 4 13 
17 NF 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 4 13 
18 MS 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 7 23 
19 NL 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 7 23 
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Keterangan:  
1. Skor berwarna merah menandakan item pernyataan bernilai positif 
2. Skor berwana hitam menandakan item pernyataan bernilai negatif 
 
20 NR 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 27 
21 RAH 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 27 
22 NI 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 5 17 
23 NHA 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 7 23 
24 IS 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 5 17 
25 S 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 6 20 
26 RN 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 3 10 
27 MD 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 7 23 
28 AA 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 6 20 
29 TAB 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 6 20 
30 AS 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 11 37 
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2. Analisis Data 
a. Menghitung Mean  
     
   
 
 
      
Keterangan : 
       kor rata-rata 
xi = Nilai ujian 
  n = Jumlah sampel 
(Kadir, 2016 : 53) 
   = 
   
  
 
   = 27 
 
b. Menghitung Nilai Standar Deviasi (SD) 
s  =√
        
   
  
    
Keterangan :  
 s =  Nilai standar deviasi 
xi =  Nilai ujian 
x =  Nilai rata-rata 
  n =  Jumlah sampel 
(Sudjana, 1992 : 93) 
Tabel 3: Gambaran Vaiabel Kuantitatif  
No Nama Variabel Kuantitatif (Y) 
     
 
 
1 ZAM 40 1600 
2 MT 37 1369 
3 AWTS 33 1089 
4 R 30 900 
5 FA 27 729 
6 B 40 1600 
7 SF 37 1369 
8 AABS 20 400 
9 PW 23 529 
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10 MH 10 100 
11 AKA 40 1600 
12 SA 37 1369 
13 NA 33 1089 
14 HW 43 1849 
15 AT 43 1849 
16 RA 13 169 
17 NF 13 169 
18 MS 23 529 
19 NL 23 529 
20 NR 27 729 
21 RAH 27 729 
22 NI 17 289 
23 NHA 23 529 
24 IS 17 289 
25 S 20 400 
26 RN 10 100 
27 MD 23 529 
28 AA 20 400 
29 TAB 20 400 
30 AS 37 1369 
Jumlah 807 24600 
Untuk menghitung analisis korelasi point biserial maka nilai rentang dari 
variabel kuantitatif harus dikuadratkan, dan mencari nilai standar deviasi total 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
    √
   
 
 
 {
   
 
}
 
    
Di mana: 
      Standar deviasi 
     Jumlah nilai rentang 
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   Jumlah nilai rentang kuadrat 
   Jumlah keseluruhan data 
Maka diperoleh hasil: 
    √
   
 
 
 {
   
 
}
 
    
    √
     
  
 {
   
  
}
 
    
    √
    
 
 {
      
   
}     
    √              
    √       
         
c. Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik 
Tabel 3 : Tabel Penentuan Kategori 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ) <X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X ≤ (μ − 1,0σ) Rendah 
Keterangan: 
μ  mean (rata-rata) 
σ  standar deviasi 
(Azwar, 2008: 109) 
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 Tabel 4 : Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik 
No Rentang Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategorisasi  
1      9 30 Tinggi 
2         15 50 Sedang 
3      6 20 Rendah 
 Jumlah 30 100  
 
d. Korelasi Poin-Biserial 
Kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasi piont biserial (    ) untuk 
menemukan koefisien point biserial yang dapat menjadi indikasi seberapa kuat 
hubungan atau korelasi antara label diri terhadap minat belajar.  
    = 
     
   
 √   
Dimana: 
      Koefisien korelasi point biserial 
30% 
50% 
20% 
Diagram Minat Belajar Peserta Didik 
X >̲ 37 
17 ˂ X ˂ 37 
X˂̲ 17 
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    Rata-rata nilai rentang positif 
    Rata-rata nilai rentang negatif 
   Rata-rata data positif 
   Rata-rata data negatif 
Sehingga diperoleh hasil: 
    = 
     
   
 √   
    = 
         
    
 √           
    = 
  
    
 
√     
    = 1,22 (0,5) 
    = 0,61 
Dari hasil analisis, didapatkan nilai koefisian korelasi berada di angka 
0,61. Berikut tabel korelasi yang memperlihatkan tingkat kekuatan hubungan 
antarvariabel: 
Tabel 4.5: Gambaran Kekuatan Hubungan Antarvariabel 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Korelasi sangat rendah 
0,20 – 0,399 Korelasi rendah 
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0,40 – 0,599 Korelasi sedang 
0,60 – 0,799 Korelasi kuat 
0,80 – 1,000 Korelasi sangat kuat 
Hasil analisis koefisien korelasi adalah 0,61. Pada tabel, angka 0,61 berada 
diantara angka 0,60-0,799 yang menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan 
yang kuat antara label diri terhadap minat belajar peserta didik.  
e. Menghitung nilai thitung : 
Setelah menemukan tingkat hubungan antara label diri dengan minat 
belajar peserta didik, selanjutnya menganalisis adanya pengaruh label diri 
terhadap minat belajar, dengan mencari nilai thitung dengan menggunakan 
persamaan: 
             √
   
         
 
Di mana: 
        = Signifikansi antarvariabel 
       Koefisien korelasi point biserial 
  = Jumlah data 
Maka diperoleh hasil: 
             √
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            √
    
       
 
            √
  
    
 
            √     
             
Tabel 4.6 : Hasil Uji Signifikansi dengan Statistik Uji t 
thitung ttabel Kesimpulan 
4,06 2,04 Korelasi positif 
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C.2 Analisis Data Kualitatif 
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
Hari/Tanggal  : Senin/19 November 2019 dan Senin, 7 Januari 
Waktu  : 16.09 WITA/ 15.05 WITA 
Tempat  : SMA Negeri 3 Pangkep 
Responden  : ZAM 
Pewawancara : Syamsinar 
 
Untuk Label Positif 
 
No Pertanyaan Kode Respon Pemadatan Fakta Interpretasi 
1.  Bagaimana menurut 
anda tentang 
pembelajaran 
fisika?                                                                                              
1 
 Bagus, tetapi kita harus benar-
benar memperhatikan materi 
yang diajarkan karena jikalau 
tidak memperhatikan terus tepat 
giliran kita menjelaskan maka 
kita tetap akan harus memberi 
penjelasan (1a) 
 Menurut saya pembelajaran 
fisika tidak susah tapi juga tidak 
gampang karena kita harus teliti 
dalam mempelajari materi fisika 
agar saat menjawab soal kita 
tidak keliru terutama masalah 
perhitungan (1b) 
 Perhatian harus 
tetap fokus saat 
menjelaskan 1 
 
 
 
 
 Harus teliti agar 
tidak keliru 
menjawab soal 
Dalam pembelajaran fisika 
diharuskan fokus 
memperhatikan dan teliti 
dalam mengerjakan soal 
2.  Menurut anda, 
bagaimana cara 
mengajar guru 
fisika anda?  
2 
 Cara mengajar Ibu sangat tegas, 
bagus dan kita juga paham. 
Cuman teman-teman di kelas 
merasa tegang dan takut 
ditunjuk karena ketika ditunjuk 
 Cara mengajar 
guru fisika sangat 
tegas dan bagus, 
tetapi beberapa 
teman merasa 
Cara mengajar guru fisika 
tegas dengan penjelasan 
yang mudah dipahami 
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kita akan terus ditekan sampai 
benar-benar bisa (2a) 
 Cara mengajar tegas dan 
penjelasan yang diberikan 
menurut saya mudah dimengerti 
dan tidak bertele-tele (2b) 
tegang 
 
 
 
 Cara mengajar 
tegas dengan 
penjelasan yang 
mudah dipahami 
3.  Apakah anda 
menyukai metode 
mengajar guru 
fisika anda? 3 
 Iya saya menyukainya (3a) 
 
 Iya, tapi suasana 
pembelajarannya tegang (3b) 
 Saya menyukai 
metodenya 
 Saya menyukai 
metodenya, 
namun suasana 
pembelajaran 
tegang 
Terdapat perasaan suka 
dengan metode 
pembelajaran fisika, namun 
suasana pembelajaran 
tegang 
4.  Bagaimana 
perlakuan guru 
fisika anda terhadap 
anda dan teman-
teman yang 
lainnya? 
4 
 Baik, Ibu tidak pernah terlalu 
memuji di kelas, karena ibu 
memang sudah tahu yang mana 
peserta didik yang bisa dan yang 
masih kurang (4a) 
 Baik, jika kita tidak mengerti 
beliau menjelaskan atau 
mengajari kita sampai mengerti 
(4b) 
 Baik dan tahu 
mana peserta 
didik yang masih 
kurang  
 
 
 Baik dan 
mengajar sampai 
semua paham 
Mengajar dengan baik 
karena mengerti akan 
kebutuhan peserta didik 
 
5.  Bagaimana jika 
pembelajaran 
berlangsung, guru 
memberi soal dan 
meminta anda untuk 
mengerjakannya di 
papan tulis? Apakah 
anda bersedia? 
5 
 Saya bersedia, jika memang 
saya paham. (5a) 
 Iya, jika saya tahu soalnya (5b) 
 Bersedia, jika 
paham 
 
 Bersedia jika 
paham 
Bersedia mengerjakan soal 
jika memahami langkah 
kerjanya 
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6.  Apakah guru anda 
sering meminta 
anda mengerjakan 
soal di papan tulis? 
6 
 Tidak, karena ibu hanya 
memberikan kesempatan bagi 
peserta didik yang bisa 
mengerjakannya. Ibu akan 
bertanya terlebih dahulu Siapa 
yang bisa mengerjakannya? 
Lalu yang mengacungkan 
tangan yang akan 
mengerjakannya, dan saya 
memang sering mengacungkan 
tangan (6a) 
 Beliau jarang menunjuk kecuali 
ada yang ngobrol, beliau hanya 
menyuruh angkat tangan yang 
bisa menjawab (6b) 
 Kesempatan 
diberikan kepada 
yang berani 
mengacungkan 
tangan, dan saya 
berani 
mengacungkan 
tangan 
 
 
 
 
 
 Beliau 
memberikan 
kesempatan 
kepada peserta 
didik yang berani 
mengangkat 
tangan 
Guru tidak menunjuk secara 
langsung melainkan 
memberikan kesempatan 
bagi peserta didik yang 
ingin mengerjakannya 
7.  
 
 
Jika saja guru anda 
memberikan 
kesempatan untuk 
mengerjakan soal di 
papan tulis, 
bagaimana perasaan 
anda? 
7 
 Saya akan mengerjakannya 
jikalau memang saya paham 
materinya  
 Senang, tapi agak tegang karena 
takut salah 
 Saya akan 
mengerjakan jika 
memahami 
materinya 
 Merasa senang 
tetapi takut salah 
 
8.  Menurut teman-
teman anda, saat di 
kelas anda sangat 
responsif, apakah 
anda memang 
8 
 Iya, Karena saya memang 
menyukai perhitungan. Tetapi 
itu semua bergantung pada cara 
mengajar guru tersebut. (8a) 
 Iya, karena saya suka 
 Saya menyukai 
materi 
perhitungan 
 
 
Pelajaran fisika didalamnya 
terdapat materi perhitungan, 
dan dia menyukai materi 
perhitungan 
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senang dengan 
pelajaran fisika ? 
perhitungan (8b)  Saya menyukai 
materi 
perhitungan 
9.  Bagaimana 
perasaan anda saat 
teman-teman anda 
mengatakan bahwa 
anda ini anak yang 
pintar mengerjakan 
soal fisika? 
9 
 Saya merasa hal itu terlalu 
berlebihan, karena tidak semua 
materi saya paham, ada 
beberapa materi yang saya juga 
masih kurang. Sepertinya masih 
ada teman-teman saya yang 
justru masih lebih bisa 
dibandingkan saya cuman 
mereka tidak berani. Justru saya 
merasa takut membanggakan 
diri, saya merasa kurang 
nyaman. (9a) 
 Tidak enak, dan merasa tidak 
percaya diri karena terkadang 
saya juga sering salah (9b) 
 Merasa kurang 
nyaman dengan 
penilaian teman 
terlalu berlebihan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Merasa kurang 
percaya diri 
dengan penilaian 
teman-teman 
Penialain teman yang terlalu 
membuat kurang nyaman 
dan kurang percaya diri 
10.  Bagaimana 
perasaan anda jika 
yang mengatakan 
hal tersebut adalah 
guru anda? 
10 
 Saya merasa senang bisa dipuji, 
namun disisi lain saya merasa 
kurang nyaman. Menurut saya 
hal tersebut malah bisa 
membuat terlalu percaya diri 
dan menjadi malas belajar (10a) 
 Senang, tetapi saya takut jikalau 
guru saya kecewa kalau tiba-
tiba hasil belajar saya menurun 
(10b) 
 Merasa kurang 
nyaman 
 
 
 
 
 
 Takut membuat 
guru kecewa jika 
hasil belajar 
menurun  
Ada perasaan kurang 
nyaman dan beban  
11.  Apakah yang 
dikatakan guru atau 11 
 Saya  merasa tidak sesuai (11a)  Tidak sesuai Terdapat ketidaksesuaian  
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teman-teman anda 
itu memang benar-
benar sesuai dengan 
diri anda? 
 Tidak(11b) dengan diri saya 
 Tidak sesuai 
dengan diri saya 
12.  Apa  yang akan 
anda lakukan saat 
guru ataupun 
teman-teman anda 
mengatakan bahwa 
anda ini anak yang 
pintar?  
12 
 Saya tetap belajar, dan selalu 
berusaha agar tidak terlalu 
membanggakan diri saya  (12a) 
 Saya akan berusaha menjaga 
diri saya agar saya tidak 
sombong dan lupa diri (12b) 
 Akan tetap belajar 
 
 
 Akan tetap 
belajar, agar tidak 
menjadi sombong 
Ada usaha untuk selalu 
mempertahankan label 
tersebut dengan tetap belajar 
13.  Jika saja guru 
memberikan 
pertanyaan yang 
sebenarnya anda 
tidak tahu 
jawabannya, tetapi 
guru dan teman-
teman anda 
mempercayai anda 
dapat 
mengerjakannya, 
apa yang akan anda 
lakukan? 
13 
 Saya  akan tetap berusaha 
semampu saya (13a) 
 Saya akan berusaha 
menjawabnya, walau itu benar 
atau salah, tapi jika tidak bisa 
saya mengatakan tidak bisa 
(13b) 
 Tetap 
mengerjakannya 
 
 Berusaha 
menjawab 
meskipun salah 
Tetap akan mengerjakan 
soal yang diberikan 
14.  Apakah ketika anda 
diberikan 
kepercayaan oleh 
guru anda maka 
anda akan semakin 
berminat untuk 
belajar atau malah 
sebaliknya? 
14 
 Iya, saya akan mencoba (14a) 
 Ya, saya akan tetap berminat 
(14b) 
 Iya saya tetap 
memiliki minat 
untuk belajar 
 Saya tetap 
berminat untuk 
belajar 
Kepercayaan dari guru 
membuat tetap berminat 
belajar fisika 
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15.  Menurut anda 
seberapa besar 
pengaruh 
kepercayaan guru 
anda terhadap diri 
anda sendiri? 
15 
 Besar. Cuman saya takut jikalau 
tiba-tiba prestasi belajar saya 
menurun dan membuat Ibu 
kecewa dan saya merasa 
bersalah (15a) 
 Semakin besar kepercayaan 
guru saya maka semakin berat 
pula saya menjaga kepercayaan 
itu (15b) 
 Pengaruhnya 
kepercyaan besar 
terhadap minat 
belajar 
 
 Pengaruhnya 
kepercyaan besar 
terhadap minat 
belajar 
Pengaruhnya kepercyaan 
besar terhadap minat belajar 
16.  Mengapa ketika 
guru anda 
memberikan 
kepercayaan kepada 
anda, anda jadi 
lebih termotivasi? 16 
 Saya merasa termotivasi karena 
jarang-jarang ada seorang guru 
memberikan kepercayaan dan 
tidak semua peserta didik bisa 
mendapatkannya (16a) 
 Karena kepercayaan itu sulit 
didapatkan dan tidak semua 
orang bisa mendapatkannya 
(16b) 
 Tidak semua 
peserta didik 
mendapatkan 
kepercayaan, 
membuat saya 
termotivasi 
 
 Sulit untuk 
mendaptkan 
kepercayaan 
Menyadari sulitnya 
mendapatkan kepercayaan 
membuat semakin 
termotivasi dalam belajar 
17.  Apa yang anda 
harapkan dari guru 
anda  untuk 
kedepannya? 
17 
 Saya berharap kedepannya 
jikalau ibu memberikan soal 
latihan itu harus sesuai dengan 
contoh soal sebelumnya yang 
diberikan dan saya juga 
berharap supaya kedepannya ibu 
mampu menciptakan suasana 
yang tidak menegangkan (17a) 
 Tidak ada (17b) 
  
Pedoman wawancara guru dan peserta didik untuk label positif dan negatif ini diadaptasi dari salah satu teori yang dimiliki Peggy Thoits 
dalam jurnal Dra. Herlina, Psi (2007) yang berjudul Labelling dan Perkembangan Anak 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
Hari/Tanggal  : Senin/19 November 2019 dan Rabu, 9 Januari 
Waktu  : 16.09 WITA/ 13.02 WITA 
Tempat  : SMA Negeri 3 Pangkep 
Responden  : MT 
Pewawancara : Syamsinar 
 
Untuk Label Positif 
 
No Pertanyaan Kode Respon Pemadatan Fakta Interpretasi 
1.  Bagaimana menurut 
anda tentang 
pembelajaran fisika?                                                                                              
1 
 Bagi sebagian orang 
pembelajaran fisika mungkin 
sulit untuk dipahami tetapi jika 
peserta didik benar-benar ingin 
mengetahui maka dia harus 
benar-benar fokus dalam belajar 
pada saat guru menjelaskan (1a) 
 Pembelajaran fisika merupakan 
pembelajaran yang sulit bagi 
siswa  umumnya, tetapi bagi 
siswa yang ingin belajar maka 
pembelajaran fisika akan terasa 
mudah (1b) 
 Pembelajaran 
fisika sulit, tetapi 
agar lebih mudah 
memahami mata 
pelajaran fisika, 
maka kita perlu 
fokus 
 
 
 
 Bagi siswa yang 
ingin belajar maka 
pembelajaran 
fisika akan terasa 
mudah 
Pembelajaran fisika akan 
terasa mudah apabila 
fokus dalam belajar 
2.  Menurut anda, 
bagaimana cara 
mengajar guru fisika 
anda?  2 
 Menurut saya cara guru mengajar 
cukup baik, tetapi sebaiknya 
guru fisika mampu menciptakan 
suasana yang lebih santai dan 
membuat peserta didik rileks (2a) 
 Menurut saya cara mengajar 
 Cara mengajar 
guru fisika saya 
bagus, namun 
sedikit 
menegangkan 
 
Cara mengajar guru fisika 
baik namun belum mampu 
menciptakan suasana yang 
santai 
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beliau baik dengan berbagai 
metode pembelajaran agar siswa 
lebih paham (2b) 
 
 Cara mengajarnya 
baik 
3.  Apakah anda 
menyukai metode 
mengajar guru fisika 
anda? 3 
 Untuk metode yang saat ini saya 
suka karena mudah dipahami 
(3a) 
 Saya menyukai metodenya, 
karena membuat kita lebih 
paham (3b) 
 Menyukai 
metodenya karena 
mudah dipahami 
 Menyukai 
metodenya karena 
mudah dipahami 
Menyukai metode 
pembelajaran fisika karena 
mudah dipahami 
4.  Bagaimana 
perlakuan guru fisika 
anda terhadap anda 
dan teman-teman 
yang lainnya? 
4 
 Perlakuan guru fisika terhadap 
yang lainnya sama, tetapi terlihat 
lebih memberikan penekanan 
terhadap peserta didik yang 
masih kurang paham dan 
memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang lebih agar dapat 
mengejar dan menyesuaikan 
dengan peserta didik yang 
lainnya (4a) 
 Mungkin cenderung sama yang 
membedakan hanya pemberian 
perhatian lebih kepada peserta 
didik yang kurang mengerti agar 
bisa seperti dengan teman yang 
lainnya (4b) 
 Lebih memberikan 
penekanan pada 
peserta didik yang 
masih kurang 
paham atau lambat 
paham materi 
pembelajaran 
 
 
 
 
 Memberikan 
perhatian lebih 
pada peserta didik 
yang masih kurang 
paham materi 
pembelajaran 
Terdapat penekanan pada 
peserta didik yang terlihat 
kurang paham atau lambat 
memahami materi 
pembelajaran 
5.  Bagaimana jika 
pembelajaran 
berlangsung, guru 
memberi soal dan 
meminta anda untuk 
mengerjakannya di 
5 
 Saya bersedia karena dengan 
cara itu saya akan lebih cepat 
paham karena saya sendiri yang 
langsung merasakannya (5a) 
 Saya akan siap karena dengan 
 Mengerjakan soal 
sendiri akan 
membuat saya 
lebih paham 
 
Merasa lebih paham jika 
mengerjakan soal sendiri 
serta mendapatkan nilai 
tambah 
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papan tulis? Apakah 
anda bersedia? 
begitu saya akan lebih paham 
jika mengerjakannya secara 
langsung dan saya juga bisa 
mendapatkan nilai tambah 
sekaligus kritikan (5b) 
 Lebih paham jika 
mengerjakan 
sendiri 
 Mendapat nilai 
tambah 
6.  Apakah guru anda 
sering meminta anda 
mngerjakan soal di 
papan tulis? 6 
 Iya, untuk mengetes bagaimana 
kemampuan saya (6a) 
 
 Iya, seperti soal latihan karena 
akan lebih melatih kemampuan 
(6b) 
 Guru sering 
meminta saya 
mengerjakan soal 
di papan tulis 
 Mengerjakan soal 
di papan tulis akan 
melatih 
kemampuan saya 
Guru meminta 
mengerjakan soal di papan 
tulis untuk melatih 
kemampuan  
7.  Jika saja guru anda 
memberikan 
kesempatan untuk 
mengerjakan soal di 
papan tulis, 
bagaimana perasaan 
anda? 
7 
 Saya merasa tegang, tapi bagi 
saya itu yang terbaik agar saya 
dapat lebih memahami materi 
dan menguasainya (7a) 
 Saya merasa deg-degan dan 
grogi terlebih misalnya soal 
tersebut tidak saya ketahui 
jawabannya, tetapi jikalau saya 
tahu jawabannya tentunya saya 
tidak merasa deg-degan lagi (7b) 
 Merasa tegang 
 
 
 
 Merasa sedikit 
gugup 
Merasa tegang 
8.  Menurut teman-
teman anda, saat di 
kelas anda sangat 
responsif, apakah 
anda memang 
senang dengan 
pelajaran fisika ? 
8 
 Iya saya senang karena penuh 
dengan perhitungan dan saya 
memang menyukai perhitungan 
(8a) 
 Iya saya memang senang dengan 
pelajaran fisika, karena pelajaran 
fisika penuh dengan perhitungan 
dan saya juga menyukai 
 Menyukai mata 
pelajaran fisika, 
karena ada materi 
perhitungan 
 
 Menyukai mata 
pelajaran fisika, 
karena didalamnya 
Menyukai mata pelajaran 
fisika karena ada materi 
perhitungan 
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perhitungan terlebih dengan 
materi logika, dan pelajaran 
fisika juga banyak kaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari 
membuat saya lebih tertarik 
dalam belajar fisika (8b) 
terdapat materi 
perhitungan 
9.  Bagaimana perasaan 
anda saat teman-
teman anda 
mengatakan bahwa 
anda ini anak yang 
pintar mengerjakan 
soal fisika? 
9 
 Perasaan saya senang, tetapi hal 
tersebut bukan menjadi faktor 
yang membuat saya merasa 
malas belajar atau merasa cukup, 
saya akan terus belajar dan terus 
mengulangi pembelajaran fisika 
(9a) 
 Tentunya senang apabila dipuji 
seperti (9b) 
 Merasa senang 
 
 
 
 
 
 
 Merasa senang 
Terdapat perasaan senang 
10.  Bagaimana perasaan 
anda jika yang 
mengatakan hal 
tersebut adalah guru 
anda? 10 
 Saya merasa senang, karena saya 
merasa diakui memiliki 
kepintaran dalam mata pelajaran 
fisika (10a) 
 Saya pasti merasa senang dan 
merasa bangga, dan lebih 
memotivasi diri saya agar lebih 
giat lagi dalam belajar (10b) 
 Ada perasaan 
senang karena 
diakui 
 
 
 Merasa senang dan 
bangga 
Merasa bangga karena 
telah diakui 
11.  Apakah yang 
dikatakan guru atau 
teman-teman anda 
itu memang benar-
benar sesuai dengan 
diri anda? 
11 
 Mungkin tidak sepenuhnya benar 
tetapi saya memang merasa lebih 
menguasai materi perhitungan 
dibanding teman-teman saya 
(11a) 
 Mungkin yang dikatakan teman-
teman saya kurang tepat juga, 
tetapi mungkin mereka melihat 
 Dibanding teman 
yang lain, saya 
merasa lebih 
menguasai materi 
perhitungan 
 
 Aktif dalam 
belajar 
Aktif dalam pembelajaran 
fisika, karena lebih 
menguasai materi 
perhitungan dibanding 
yang lainnya 
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saya aktif, tetapi tetap saja dalam 
belajar masih ada materi yang 
saya tidak ketahui tetapi saya 
tetap berusaha (11b) 
12.  Apa  yang akan anda 
lakukan saat guru 
ataupun teman-
teman anda 
mengatakan bahwa 
anda ini anak yang 
pintar?  
12 
 Saya merasa senang tetapi saya 
akan tetap belajar (12a) 
 Hal yang saya lakukan adalah 
tetap rendah diri, tetap belajar 
dan menjadikannya motivasi. 
Dan tidak menjadikannya 
boomerang bagi diri saya sendiri 
(12b) 
 Merasa senang dan 
tetap belajar 
 Menjadikan pujian 
sebagai motivasi 
dalam belajar 
Adanya label positif 
membuatnya merasa 
senang, namun tetap 
menjadikannya sebagai 
motivasi 
13.  Jika saja guru 
memberikan 
pertanyaan yang 
sebenarnya anda 
tidak tahu 
jawabannya, tetapi 
guru dan teman-
teman anda 
mempercayai anda 
dapat 
mengerjakannya, apa 
yang akan anda 
lakukan? 
13 
 Saya akan bertanya kepada guru 
dan jujur bahwa saya tidak 
mengetahui, tetapi saya tetap 
berusaha mengerjakannya (13a) 
 Saya akan terus mencari 
jawabannya dengan bertanya 
kepada guru atau teman-teman, 
dan saya akan bekerja sama 
dengan teman-teman saya karena 
sesuatu yang dikerjakan secara 
bersama-sama akan terasa lebih 
mudah (13b) 
 Berusaha 
mengerjakannya 
 
 
 
 Mencoba mencari 
jawabannya 
Ada usaha untuk mencari 
jawabannya 
14.  Apakah ketika anda 
diberikan 
kepercayaan oleh 
guru anda maka anda 
akan semakin 
berminat untuk 
belajar atau malah 
14 
 Pasti saya akan semakin 
berminat karena itu menambah 
semangat menjadi motivasi saya 
dalam belajar fisika (14a) 
 Pasti saya akan lebih belajar lagi 
tentunya sebagai motivasi bagi 
diri saya (14b) 
 Semakin berminat 
 
 
 
 
 Menjadikannya 
motivasi 
Kepercayaan menjadi 
motivasi dan semakin 
berminat dalam belajar 
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sebaliknya? 
15.  Menurut anda 
seberapa besar 
pengaruh 
kepercayaan guru 
anda terhadap diri 
anda sendiri? 15 
 Kepercayaan guru kepada saya 
tidak terlalu besar tetapi saya 
merasa guru memberikan saya 
kepercayaan bahwa saya 
memang orang yang bisa dalam 
pelajaran fisika (15a) 
 Kepercayaan yang diberikan oleh 
guru kepada saya sangat 
berpengaruh besar terhadap 
kerajinan dan motivasi diri saya 
(15b) 
 Guru memberikan 
saya kepercayaan 
walau sedikit 
 
 
 
 Kepercayaan guru 
sangat 
berpengaruh 
terhadap minati 
saya 
Adanya kepercayaan dari 
guru memiliki pengaruh 
besar terhadap minat 
belajarnya 
16.  Mengapa ketika guru 
anda memberikan 
kepercayaan kepada 
anda, anda jadi lebih 
termotivasi? 
16 
 Iya pasti, karena saya merasa 
senang dan merasa bahwa guru 
saya memberikan kepercayaan 
dan yakin bahwa saya pasti bisa 
(16a) 
 karena kepercayaan dari guru 
secara langsung sangat saya 
inginkan dan sangat saya senangi 
dan saya berpikir untuk tetap 
menjaga kepercayaan tersebut 
(16b) 
 Saya merasa 
senang 
 
 
 
 Kepercayaan 
merupakan hal 
yang sangat saya 
inginkan sehingga 
membuat saya 
berkewajiban 
untuk menjaga 
kepercayaan 
tersebut 
Kepercayaan berhubungan 
dengan minat 
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17.  Apa yang anda 
harapkan dari guru 
anda  untuk 
kedepannya? 
17 
 Saya mengharapkan agar 
kedepannya materi fisika 
berjalan seperti biasanya dan 
cara mengajar ibu tetap seperti 
ini, tetapi jikalau bisa ibu harus 
mampu menciptakan suasana 
belajar yang rileks dan tidak 
tegang mungkin ada sedikit saat 
bercanda. Dan metode mengajar 
ibu mungkin harus lebih 
ditingkatkan karena menurut 
saya sangat baik. (17a) 
 Semoga kedepannya saat di kelas 
tidak tegang lagi dalam belajar 
fisika, tetapi saya tetap menyukai 
cara mengajar guru saya karena 
menekankan pada peserta didik 
yang lambat paham agar bisa 
sama dengan kita semua (17b) 
 Berharap agar guru 
mampu 
menciptakan 
suasana belajar 
yang lebih nyaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tidak ada 
ketegangan lagi 
dalam belajar 
fisika 
 
 
 
 
Adanya harapan agar guru 
mampu menciptakan 
suasana belajar yang lebih 
nyaman dan tidak tegang 
 Pedoman wawancara guru dan peserta didik untuk label positif dan negatif ini diadaptasi dari salah satu teori yang dimiliki Peggy Thoits 
dalam jurnal Dra. Herlina, Psi (2007) yang berjudul Labelling dan Perkembangan Anak 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
Hari/Tanggal  : Kamis/15 November 2018 dan Kamis, 10 Januari 2019 
Waktu  : 12.21 WITA/ 13.12 WITA 
Tempat  : SMA Negeri 3 Pangkep 
Responden  : RA 
Pewawancara : Syamsinar 
 
Untuk Label Negatif 
 
No Pertanyaan Kode Respon Pemadatan Fakta Interpretasi 
1.  Bagaimana menurut 
anda tentang 
pembelajaran fisika?                                                                                              
1 
 Pembelajaran fisika di kelas 
menegangkan, karena ada 
peraaan takut ditunjuk (1a)
 Menurut saya pembelajaran fisika 
tergantung dari cara guru 
mengajar, apabila guru tersebut 
menekan peserta didiknya maka 
secara tidak langsung 
pembelajaran tersebut akan terasa 
tidak nyaman karena disertai 
dengan rasa takut, begitupula 
sebaliknya. Dalam pembelajran 
fisika di sekolah, guru fisika 
memberikan sedikit penekanan 
sehingga suasana belajar menjadi 
tegang (1b) 
Pembelajaran 
menegangkan 
 
 
 
Terdapat penekanan 
dalam belajar, sehingga 
suasana menjadi tegang 
Terdapat penekanan saat 
proses pembelajaran 
membuat siswa menjadi 
tegang 
2.  Menurut anda, 
bagaimanakah cara 
mengajar guru fisika 
anda?  
2 
 Cara menjelaskan ibu bagus. 
Karena prinsip mengajar ibu, jika 
ada peserta didik yang banyak 
ulah maka peserta didik 
tersebutlah yang akan selalu 
 Cara mengajar 
bagus 
 Takut ditunjuk 
 
 
Cara mengajar guru fisika 
sudah bagus, tetapi ada 
perhatian yang kurang dan 
perasaan takut ditunjuk 
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ditunjuk naik mengerjakan soal. 
Dan hal itulah yang kami hindari. 
Karena kami takut ditunjuk. (2a) 
 Kalau menurut saya guru fisika di 
sekolah saya cara mengajarnya 
cukup bagus, mudah dimengerti 
namun saya terkadang kurang 
memperhatikan (2b) 
 
 
 
 
 
 Cara mengajar 
cukup bagus 
 Kurang 
memperhatikan 
3.  Apakah anda menyukai 
metode mengajar guru 
fisika anda? 
3 
 Metode mengajar ibu bagus, 
tidak monoton. (3a) 
 Suka atau tidaknya tergantung 
dari cara guru mengajar, apabila 
dia menekan peserta didiknya 
pasti banyak yang tidak 
menyukainya (3b) 
  
4.  Bagaimana perlakuan 
guru fisika anda 
terhadap anda dan 
teman-teman yang 
lainnya? 
4 
 Saya memang tidak menonjol 
dalam mata pelajaran fisika, 
tetapi menurut saya perlakuan ibu 
baik, sama saja terhadap kita 
semua (4a) 
 Banyak yang bilang, kalau guru 
fisika saya sangar atau kejam, 
karena sebenarnya mereka 
menanamkan rasa tidak tahu atau 
kurang percaya diri yang 
membuat dirinya merasa takut 
kepada guru tersebut (4b) 
  
5.  Bagaimana jika guru 
memberi soal, apakah 
anda berani 
5 
 Saya berani jika memang saya 
tahu (5a) 
 Tergantung apabila soal tersebut 
 Berani jika tahu 
 
 Berani jika soal 
Berani jika memahami soal 
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mengerjakan soal 
tersebut di papan tulis? 
mudah atau susah dipahami pasti 
saya berani mengerjakannya di 
papan tulis (5b) 
mudah 
6.  Apakah guru anda 
pernah meminta anda 
mengerjakan soal di 
papan tulis? 
6 
 Tidak pernah, karena di kelas 
saya diam dan tidak membuat 
ulah. Karena ibu hanya akan 
menyuruh peserta didik yang 
memang dia lihat bisa 
mengerjakannya. Atau peserta 
didik yang banyak ulah akan 
ditunjuk. (6a) 
 Tidak pernah, karena saya kurang 
dalam pelajaran hitung 
menghitung (6b) 
 Tidak pernah 
 Guru menunjuk 
peserta didik 
yang dianggap 
bisa atau yang 
banyak ulah 
 
 
 
 
 Tidak pernah 
Tidak pernah diberikan 
kesempatan mengerjakan soal 
secara langsung karena guru 
hanya memberi kesempatan 
pada peserta didik yang 
dianggap mampu atau peserta 
didik yang banyak tingkah 
7.  Misalnya saja, anda 
mengacungkan tangan 
tetapi guru anda 
menunjuk orang lain, 
bagaimana perasaan 
anda? 7 
 Saya merasa malu, karena saya 
terlalu percaya diri, tetapi ketika 
ibu menunjuk orang lain maka 
saya merasa diremehkan. (7a) 
 Saya merasa bangga, senang 
karena guru saya sudah 
menganggap saya menguasai soal 
tersebut yang membuat guru 
tersebut harus menunjuk peserta 
didik yang lain (7b) 
 Merasa malu 
 Merasa 
diremehkan 
 
8.  Jika saja guru anda 
memberikan 
kesempatan untuk 
mengerjakan soal di 
papan tulis, bagaimana 
perasaan anda? 
8 
 Tentu saya merasa dipercaya (8a) 
 Saya merasa sangat senang, 
karena guru sudah menanamkan 
rasa kepercayaan kepada saya, 
contohnya ketika guru membuat 
soal dan menyuruh saya 
mengerjakannya itu adalah salah 
 Merasa 
dipercaya 
 Merasa senang 
karena 
dipercaya 
Merasa senang karena 
diberikan kepercayaan 
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satu bentuk kepercayaan yang 
diberikan guru kepada saya (8b) 
9.  Jika saja guru anda 
memberikan 
pertanyaan yang 
sebenarnya anda tahu 
jawabannya tetapi 
bukan anda yang 
diminta untuk 
mengerjakannya, 
bagaimana perasaan 
anda?  
9 
 Merasa biasa saja (9a) 
 Saya merasa senang karena ada 
persaingan antar teman kelas 
yang membuat saya seakan 
semangat karena adanya 
persaingan dalam pembelajaran 
(9b) 
   
10.  Berdasarkan informasi 
dari orang-orang 
disekitar anda 
mengatakan jikalau 
anda ini jarang 
mengerjakan tugas 
jarang datang mengapa 
demikian? 10 
 Sebenarnya saya selalu ke 
sekolah, cuman saya malas 
masuk di kelas jika banyak tugas. 
Dan tugas-tugas tersebut akan 
saya tumpuk, dan menargetkan 
satu hari tugas tersebut harus 
selesai dan menghadap di guru 
mata pelajaran tersebut. (10a) 
 Benar, saya memang malas. 
Sebenarnya saya ada niat untuk 
mengerjakan tugas tersebut 
namun seringnya di tunda tunda 
yang membuat tugas tersebut 
semakin menumpuk dan 
mengakibatkan perasaan malas 
untuk mengerjakannya (10b) 
 Malas masuk 
kelas 
 Menumpuk 
tugas 
 
 
 
 
 
 
 
 Merasa malas 
 Menunda 
mengerjakan 
tugas 
Malas masuk kelas, sering 
menunda mengerjakan tugas 
dan akhirnya menumpuk 
11.  Bagaimana perasaan 
anda saat teman-teman 
anda mengatakan 
bahwa anda ini adalah 
11 
 Saya merasa biasa saja. Saya 
tetap percaya diri. Karena saya 
menganggap apa yang dikatakan 
teman hanya bercanda. (11a) 
 Tidak 
terpengaruh 
 
 
Tidak peduli 
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anak yang malas?  Saya tidak peduli, biarkan 
mereka mengomentari cara saya 
bersekolah biarkan dia tahu 
bahwa saya malas, tetapi itu 
hanya satu sisi dari diri saya yaitu 
dari cara saya belajar di sekolah, 
namun mereka tidak tahu apa 
yang saya lakukan di luar sekolah 
mungkin dalam bidang 
pembelajaran saya memang 
kurang, tetapi dalam bidang 
kesenian saya bisa membuktikan 
kalau saya juga bisa seperti 
kalian(11b) 
 
 
 Tidak peduli 
12.  Bagaimana perasaan 
anda saat yang 
mengatakan hal 
tersebut adalah guru 
anda? 
12 
 Jika yang mengatakan hal 
tersebut adalah guru saya maka 
saya akan benar-benar merasa 
malu, karena saya berpikir jika 
yang mengatakan hal tersebut 
adalah guru maka itu adalah hal 
yang sebenarnya, tetapi saya 
berusaha membuktikan kalau 
saya tidak seperti itu. (12a) 
 Kalau yang mengatakan hal 
tersebut adalah guru saya, saya 
hanya bisa menerima perkataanya 
dan menjadikannya motivasi. 
Agar kelak, beliau bisa melihat 
bahwa orang yang sering engkau 
hina sekarang sudah menjadi 
seperti orang yang engkau 
inginkan dan akan engkau 
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banggakan (12b) 
13.  Apakah yang dikatakan 
guru dan teman-teman 
anda itu memang 
benar-benar sesuai 
dengan diri anda?  13 
 Jikalau malas, saya memang 
malas tetapi saya orang yang mau 
belajar. (13a) 
 Iya (13b) 
 Ada perasaan 
malas 
 Ada perasaan 
tetap mau 
belajar 
 
 
 Memang malas 
Terdapat perasaan malas, 
tetapi di lain sisi juga ada 
perasaan ingin belajar 
14.  Apakah anda memang 
anak yang malas? 
 
 
14 
 Saya merasa bukan anak yang 
malas, karena saya akan tetap 
mengerjakan tugas meskipun 
terlambat mengumpulkannya 
(14a) 
 Saya hanya malas apabila saya 
tidak menyukai apa yang saya 
kerjakan tetapi jikalau saya ikhlas 
dan serius saya akan rajin dalam 
mengerjakannya (14b) 
 Merasa tidak 
malas 
 Tetap 
mengerjakan 
tugas meskipun 
terlambat 
 
 Malas apabila 
tidak 
menyukainya 
Terdapat perasaan malas 
yang bergantung pada kondisi 
emosional  
15.  Saat dicap sebagai 
anak malas, apakah 
anda akan tetap malas 
atau bagaimana? 
15 
 Saya akan menjadikannya 
motivasi,  karena dengan ditegur 
maka saya akan intropeksi diri. 
(15a) 
 Saya akan berusaha untuk 
memperbaiki diri saya, bagaikan 
anak tangga, berawal dari nol dan 
meningkat sedikit demi sedikit 
(15b) 
 Menjadikan 
motivasi dan 
intropeksi diri 
 
 
 Akan 
memperbaiki 
diri 
 
 
 
 
Adanya perasaan untuk 
menjadi lebih baik 
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16.  Jikalau saja ada teman 
anda yang percaya 
kalau anda sebenarnya 
ini tidak malas, hanya 
saja anda kurang 
mendapat kesempatan, 
bagaimana perasaan 
anda? 
16 
 Saya akan berusaha dan merasa 
senang tentunya, ada dorongan 
dari teman saya (16a) 
 Saya merasa senang karena 
teman saya tersebut sangat 
memperhatikan peningkatan saya 
dan dapat memotivasi saya ke 
jalan yang baik (16b) 
 Merasa 
diberikan 
semangat 
 
 Merasa 
diperhatikan 
dan termotivasi 
Merasa diperhatikan dan 
termotivasi dalam belajar 
17.  Apa yang anda 
harapkan dari guru 
anda  untuk 
kedepannya? 
17 
 Saya berharap pembelajaran 
fisika dilakukan secara 
berkelompok saja, karena jika 
teman sendiri maka saya akan 
lebih mudah paham, dan saya 
tidak merasa malu jika saya 
salah, namun jika saya salah di 
depan guru saya merasa takut. 
Karena guru tentunya akan 
memberikan komentar negatif 
kepada saya (17a) 
 Saya hanya berharap agar 
kedepannya guru mampu 
membuat saya merasa nyaman 
belajar fisika dan tidak merasa 
ditekan (17b) 
 Ingin diajar 
secara 
berkelompok 
 Lebih mudah 
memahami 
dengan sistem 
tutor sebaya 
 Takut salah dan 
diberikan 
komentar 
negatif 
 
 
 
 
 Ingin 
pembelajaran 
lebih nyaman 
dan tidak ada 
penekanan  
Pembelajaran secara 
berkelompok dengan sistem 
tutor sebaya dan guru mampu 
menciptakan suasana belajar 
lebih nyaman 
Pedoman wawancara guru dan peserta didik untuk label positif dan negatif ini diadaptasi dari salah satu teori yang dimiliki Peggy Thoits 
dalam jurnal Dra. Herlina, Psi (2007) yang berjudul Labelling dan Perkembangan Anak 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
Hari/Tanggal  : Rabu,21 November 2018 dan Kamis, 21 Januari 2019 
Waktu  : 10.54 WITA / 14.39 WITA 
Tempat  : SMA Negeri 3 Pangkep 
Responden  : NF 
Pewawancara : Syamsinar 
 
Untuk Label Negatif 
 
No Pertanyaan Kode Respon Pemadatan Fakta Interpretasi 
1.  Bagaimana menurut anda 
tentang pembelajaran 
fisika?                                                                                              
1 
 Sulit dan membosankan. 
Tetapi semua tergantung 
dari gurunya. (1a) 
 Susah dipahami, saya 
merasa tidak 
bersemangat belajar 
fisika (1b) 
 Sulit dan 
membosankan 
 
 Sulit dipahami 
 Tidak bersemangat 
dalam belajar 
 
Pembelajaran fisika terasa 
sulit dipahami dan 
menjadikannya tidak 
bersemangat dalam belajar 
2.  Menurut anda, 
bagaimanakah cara 
mengajar guru fisika anda?  
2 
 Sebenarnya bagus, 
karena bisa mengetahui 
mana yang bisa mana 
yang tidak. Tetapi 
kadang kami merasa 
tegang, karena wajahnya 
yang menakutkan. (2a) 
 Bagus (2b) 
 Bagus 
 
 
 
 
 
 
 Bagus 
Bagus  
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3.  Apakah anda menyukai 
metode mengajar guru 
fisika anda? 3 
 Iya saya menyukainya, 
karena membuat saya 
lebih cepat paham (3a) 
 Iya (3b) 
 Lebih cepat paham 
 
 
 Menyukai metode 
pembelajarannya 
Menyukai metode 
pembelajaran karena 
membuat lebih cepat 
paham 
4.  Bagaimana perlakuan guru 
fisika anda terhadap anda 
dan teman-teman yang 
lainnya? 
4 
 Kadang baik, kadang 
tidak. Biasanya ibu 
sering menyinggung, 
tetapi semua tergantung 
dari sikap kita. Saya 
tidak pernah merasa ibu 
membeda-bedakan 
peserta didiknya. (4a) 
 Tergantung peserta 
didiknya, biasanya kalau 
misalnya kita melamun, 
ibu akan menegur kita. 
Tidak ada perlakuan 
berbeda. (4b) 
 Tidak merasa 
dibeda-bedakan 
 
 
 
 
 
 
 Tidak terdapat 
perlakuan berbeda 
Tidak ada perlakuan yang 
berbeda 
5.  Bagaimana jika guru 
memberi soal, apakah anda 
berani mengerjakan soal 
tersebut di papan tulis? 
5 
 Saya tidak berani, tetapi 
misalkan saya mengerti 
saya berani. (5a) 
 Saya takut, karena saya 
takut salah (5b) 
 Tidak berani 
 
 
 
 Takut salah 
Terdapat perasaan tidak 
berani karena takut salah 
6.  Apakah guru anda pernah 
meminta anda 
mengerjakan soal di papan 
tulis? 
6 
 Tidak pernah. Biasanya 
Ibu akan memberikan 
kesempatan bagi peserta 
didik yang berani 
 Tidak diberikan 
kesempatan karena 
tidak mengangkat 
tangan 
 
Tidak berani 
mengacungkan tangan, 
sehingga tidak diberikan 
kesempatan mengerjakan 
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mengangkat tangan, dan 
yang berani mengangkat 
tangan tersebut biasanya 
orang yang memang 
pintar (6a) 
 Tidak pernah, karena ibu 
memberikan kesempatan 
bagi peserta didik yang 
berani mengacungkan 
tangan (6b) 
 
 
 
 
 Tidak berani 
mengacungkan 
tangan 
soal di papan tulis 
7.  Misalnya saja, anda 
mengacungkan tangan 
tetapi guru anda menunjuk 
orang lain, bagaimana 
perasaan anda? 
7 
 Saya merasa kecewa, 
karena Ibu 
membandingkan saya.  
Mungkin karena ibu tahu 
bahwa dia yang lebih 
pintar (7a) 
 Saya merasa kecewa (7b) 
 Merasa kecewa jika 
dibandingkan 
dengan yang lain 
 
 
 
 Merasa kecewa 
Terdapat perasaan kecewa 
jika dibandingkan dengan 
yang lainnya 
8.  Jika saja guru anda 
memberikan kesempatan 
untuk mengerjakan soal di 
papan tulis, bagaimana 
perasaan anda? 8 
 Saya merasa senang, 
karena saya merasa 
dipercaya bahwa saya 
juga bisa (8a) 
 Saya merasa senang, 
karena saya merasa 
dipercaya bahwa saya 
juga bisa (8b) 
 Senang karena 
dipercaya 
 
 
 
 
 Senang  
Adanya perasaan senang 
jika diberikan kepercayaan 
9.  Jika saja guru anda 
memberikan pertanyaan 9 
 Saya merasa kecewa, 
karena Ibu 
 Kecewa karena 
dibandingkan 
dengan yang 
Kecewa jika dibandingkan 
dengan orang lain 
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yang sebenarnya anda tahu 
jawabannya tetapi bukan 
anda yang diminta untuk 
mengerjakannya, 
bagaimana perasaan anda?  
membandingkan saya. 
Mungkin karena ibu tahu 
bahwa dia yang lebih 
pintar (9a) 
 Kecewa (9b) 
lainnya 
 
 
 
 Merasa kecewa 
10.  Berdasarkan informasi dari 
orang-orang disekitar anda 
mengatakan jikalau anda 
ini jarang mengerjakan 
tugas jarang datang 
mengapa demikian? 10 
 Iya terkadang, karena 
saya mengerjakan tugas 
pada saat tugas akan 
dikumpul (10a) 
 Iya terkadang, saya 
selalu terlambat 
mengerjakan tugas 
karena saya tidak suka 
pelajaran fisika, sulit 
dipahami (10b) 
 Menunda 
mengerjakan tugas 
 
 
 Tidak mengerjakan 
tugas karena kurang 
paham materi 
Menunda mengerjakan 
tugas karena kurang paham 
dengan materi 
11.  Bagaimana perasaan anda 
saat teman-teman anda 
mengatakan bahwa anda 
ini adalah anak yang 
malas? 
11 
 Saya merasa sakit hati, 
karena mereka tidak bisa 
menjaga perasaan saya. 
(11a) 
 Saya merasa sangat 
tersinggung, saya 
memang anak yang 
malas, tetapi di dalam 
hati saya juga merasa 
sangat sakit (11b) 
 Merasa tersinggung 
 
 
 
 Merasa tersinggung 
dan sakit hati 
Adanya perasaan 
tersinggung dengan 
perkataan temannya 
12.  Bagaimana perasaan anda 
saat yang mengatakan hal 12 
 Saya merasa lebih sakit 
hati (12a) 
 Lebih sakit hati 
 Lebih sakit hati  
Merasa lebih sakit hati jika 
yang melabel adalah 
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tersebut adalah guru anda?  Saya merasa lebih sakit 
hati lagi (12b) 
gurunya sendiri 
13.  Apakah yang dikatakan 
guru dan teman-teman 
anda itu memang benar-
benar sesuai dengan diri 
anda?  
13 
 Iya (13a) 
 Iya, saya memang anak 
yang malas (13b) 
 Sesuai 
 Memang anak 
malas 
Label malas memang 
sesuai dengan dirinya 
14.  Apakah anda memang 
anak yang malas? 
14 
 Saya memang malas, 
namun sebenarnya saya 
merasa bisa. Tetapi 
ketika saya tiba di 
rumah, saya langsung 
merasa malas (14a) 
 Iya (14b) 
 Memang anak yang 
malas 
 
 
 
 
 Iya saya malas 
Merasa diri anak yang 
malas 
15.  Saat dicap sebagai anak 
malas, apakah anda akan 
tetap malas atau 
bagaimana? 
15 
 Tidak, saya ingin 
berubah dan 
memperbaikinya, karena 
saya tidak mau terus-
terus dikatakan seperti 
itu. (15a) 
 Tentu saya tidak mau 
jadi anak yang malas 
terus, karena saya juga 
merasa sakit hati jikalau 
terus dikatakan anak 
yang malas, tetapi 
motivasi saya untuk 
 Ingin memberbaiki 
diri 
 
 
 
 
 
 
 Tidak ingin terus 
menjadi anak yang 
malas, namun 
belum bisa 
memperbaikinya 
Terdapat peraaan ingin 
menjadi lebih rajin namun 
belum mampu 
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berubah belum bisa 
membuat saya menjadi 
lebih baik, saya masih 
tetap malas (15b) 
16.  Jikalau saja ada teman 
anda yang percaya kalau 
anda sebenarnya ini tidak 
malas, hanya saja anda 
kurang mendapat 
kesempatan, bagaimana 
perasaan anda? 16 
 Saya merasa senang 
karena masih diberikan 
kesempatan untuk 
menjadi lebih baik. 
Kepercayaan itu 
memberikan pengaruh 
yang besar, karena ketika 
kita dipercaya saya 
merasa tidak berada 
dibawah tekanan. (16a) 
 Senang, karena diberikan 
kepercayaan (16b) 
 Merasa senang 
diberikan 
kepercyaan 
 Kepercayaan 
berpengaruh besar 
terhadap saya 
 
 
 
 
 
 Merasa senang 
karena dipercaya 
Pemberian kepercayaan 
memiliki pengaruh besar 
terhadap dirinya 
17.  Apa yang anda harapkan 
dari guru anda  untuk 
kedepannya? 
17 
 Saya berharap ibu 
mengubah sikapnya, agar 
tidak terlalu tegas saat 
mengajar (17a) 
 Saya berharap agar 
suasana belajar tidak 
tegang, Ibu bisa 
mengubah sikapnya, agar 
tidak terlalu tegas saat 
mengajar (17b) 
 Guru tidak terlalu 
tegas dalam 
mengajar 
 
 
 Bergarap agar 
suasana belajar 
tidak tegang lagi 
Adanya harapan agar 
suasana pembelajaran lebih 
santai 
Pedoman wawancara guru dan peserta didik untuk label positif dan negatif ini diadaptasi dari salah satu teori yang dimiliki Peggy Thoits 
dalam jurnal Dra. Herlina, Psi (2007) yang berjudul Labelling dan Perkembangan Anak 
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